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RINGKASAN

Peningkatan Keterampilan Proses Sains Anak Kelompok A Melalui Metode
Eksperimen Sederhana di Taman Kanak-Kanak Al-Ma’arif Kalisat Kabupaten
Jember Tahun Ajaran 2015/2016; Intan Ratna Sari; 120210205038; halaman 62;
Jurusan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Pengembangan sains permulaan merupakan kemampuan yang berhubungan
dengan berbagai percobaan atau demonstrasi. Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan
konsep, prinsip, hokum dan teori sains baik yang berupa keterampilan mental,
keterampilan fisik maupun sosial. Hasil belgjar keterampilan proses sains anak
kelompok A yang dilakukan melalui beberapa kegiatan menunjukkan bahwa dari 20
anak, ada 8 anak hasil belajarnya masih kurang, 9 anak sangat kurang dan hanya 3
anak yang hasil belgjarnya dikatakan cukup. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
peneliti akan meningkatkan kualitas dan cara penyampaiannya kepada anak agar
dapat diterima dengan baik yaitu dengan cara menggunakan metode eksperimen
sederhana, sehingga keterampilan proses sains anak dapat berkembang dan
dikembangkan secara maksimal dengan fasilitas yang dapat menunjang keterampilan
proses sains anak dengan baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah penerapan metode eksperimen sederhana
untuk meningkatkan keterampilan proses sains anak kelompok A di Taman Kanak-
kanak Al-Ma’arif Kalisat Jember Tahun Ajaran 2015/20167, dan (2) bagaimanakah
peningkatan keterampilan proses sains anak kelompok A melalui metode eksperimen
sederhana di Taman Kanak-kanak Al-Ma’arif Kalisat Tahun Ajaran 2015/20167.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: (1)
mendeskripsikan penerapan metode eksperimen sederhana untuk meningkatkan
keterampilan proses sains anak kelompok A di Taman Kanak-kanak Al-Ma’arif
Kalisat Jember Tahun Ajaran 2015/2016; (2) meningkatkan keterampilan proses sains
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anak kelompok A melalui metode eksperimen sederhana di Taman Kanak-kanak Al-
Ma’arif Kalisat Jember Tahun Ajaran 2015/2016.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan desain penelitian oleh Arikunto. Tempat penelitian ini dilaksanakan di
Taman Kanak-Kanak Al-Ma’arif Kalisat Jember Tahun Pelgjaran 2015/2016.
Penelitian ini dilakukan oleh seluruh anak kelompok A Taman Kanak-Kanak Al-
Ma’arif dengan jumlah anak 20 yang terdiri atas 9 anak laki-laki dan 11 anak
perempuan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode observasi, dokumentasi, wawancara, daftar cek ,skala penilaian, dan tes.
Proses kegiatan eksperimen sedeerhana dalam meningkatkan keterampilan proses
sains anak dilaksanakan dalam 2 siklus.

Kesimpulan dari penelitian ini: (1) penerapan metode eksperimen sederhana
pada anak kelompok A TK Al-Ma’arif Kalisat Jember tahun Ajaran 2015/2016 dalam
meningkatkan keterampilan proses sains dilakukan dengan dua siklus, siklus | dengan
kegiatan ekperimen mencampurkan air berwarna dan pada siklus 11 melalui kegiatan
eksperimen mencampurkan air dan es batu; (2) Pelaksanaan siklus | dan 1l
mendapatkan hasil belajar anak mengenai keterampilan proses sains dengan
perolehan nilai keberhasilan belajar anak secara klasikal pada siklus I mencapai 80,7
dan pada siklus Il mencapai 88,65. Adapun beberapa saran yang diberikan sebagai
berikut: (1) untuk guru; (@) guru hendaknya menerapkan metode eksperimen
sederhana secara bertahap dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
proses sains anak; (2) untuk kepalasekolah; (a) hendaknya menyarankan kepada guru-
guru untuk menerapkan metode eksperimen dalam pembelajaran terutama pada
keterampilan proses sains anak; (3) untuk peneliti lain; () penelitian ini hendaknya

dijadikan bahan acuan dan informasi apabila melakukan penelitian yang sejenis.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bagian ini dikemukakan tentang: (a) latar belakang penilitian; (b)
rumusan masalah; (c) tujuan penelitian; dan (d) manfaat penelitian.

1.1 Latar Belakang

Anak usia dini merupakan manusia kecil yang memilki banyak potensi dan
karakteristik yang unik. Karakteristik yang dimiki anak tidak sama dengan yang
dimilki orang dewasa. Karakteristik anak usia dini adalah mereka selalui aktif,
dinamis, antusias, dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan,
selalu bereksplorasi dan belgjar (Sujiono, 2009:6).

Karakteristik anak usia dini perlu mendapatkan rangsangan atau stimulasi
positif dari orang-orang yang berada disekitarnya. Stimulasi tersebut bertujuan
agar anak dapat berkembang dengan optimal. Salah satu rangsangan atau
stimulasi yang bisa diperoleh anak usia dini ialah melalui pendidikan. Dalam
Udang Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 (Sujiono, 2009:16) pendidikan untuk
anak usia dini diselenggarakan melalui tiga jalur yaitu pendidikan formal,
nonformal, dan informal. Pendidikan formal usia dini adalah berbentuk Taman
Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lainnya yang sederajat.
Pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan
Anak (TPA) atau bentuk lainnya yang sederajat. Pendidikan informal berbentuk
pendidikan keluarga.

Pendidikan anak usia dini juga diselenggarakan berdasarkan usia anak
seperti yang telah diputuskan pemerintah melaui Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 yang memutuskan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
diselenggarakan berdasarkan kelompok usia dan jenis layanannya yang terdiri dari

tiga layanan. Layanan pertama adalah untuk anak usia sgjak lahir - 6 tahun dalam
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bentuk Tempat Penitipan Anak (TPA), Satuan Paud Sejenis (SPS) atau yang
sedergjat. Layanan kedua adalah untuk anak usia 2-4 tahun terdiri atas Kelompok
Bermain (KB) atau yang sederagjat. Layanan ketiga adalah untuk anak usia 4-6
tahun yang bebentuk TK/RA/BA.

Pelaksanaan pendidikan bagi anak usia dini memilki standar tingkat
pencapaian perkembangan anak atau disebut STPPA. STPPA yang digambarkan
melalui Kompetensi Inti (KI) PAUD dan dirumuskan menjadi KI Spiritual, KI
Sikap Sosial, KI Pengetahuan, dan Kl Keterampilan (Permendikbud, 2014 No.
146:4). Seluruh kompetensi inti tersebut seyogyanya memuat program
pengembangan potensi anak usia dini dari aspek nilai agama dan moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, sosial-emosional, dan seni.

Seluruh aspek pada dasarnya penting untuk dikembangkan, salah satunya
adalah aspek kognitif. Kemampuan kognitif diperlukan anak sebagai kerangka
untuk mengembangkan pengetahuannya tentang apa yang mereka lihat, dengar,
rasa, raba ataupun cium melalui pancainderanya (Sujiono, 2014:1.1). Kompetensi
Inti Kurikulum 2013 yang dalam hal aspek kognitif ialah terdapat pada KI
pengetahuan. Di dalam KI pengetahuan, anak mempelgjari sekitarnya dengan cara
mengamati dengan indera, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan
mengkomunikasikan kegiatan bermainnya (Permendikbud, No. 146 Tahun 2014).

Pengetahuan yang diperoleh anak akan lebih bertahan lama dalam ingatan
mereka apabila anak memperloleh pengetahuan tersebut melalui pengalaman
sendiri secara langsung. Raymon Cattel, et al. (dalam Sujiono, 2014:1.25)
mengklasifikasikan kognitif menjadi 2 kategori. Salah satu kategori tersebut
adalah crysallized intelligence yaitu keterampilan atau kemampuan nalar
(berpikir) yang dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya. Sikap pengetahuan
anak akan terbentuk ketika mereka memilki pengetahuan yang diwujudkan
melalui hasil karya atau unjuk kerja (Peraturan Pemerintah No.146 Tahun 2014).
Hasil karya atau unjuk kerja merupakan salah satu kegiatan pembelgjaran yang
diterapkan untuk melalui keterampilan. Oleh karena itu, kompetensi pengetahuan
saling terkait dengan kompetensi keterampilan. Pengetahuan yang diperoleh anak
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perlu mendapatkan penguatan dari guru. Salah satu cara guru untuk melakukan
penguatan pengetahuan anak dapat dilakukan dengan cara merefleksikannya
melalui bentuk kegiatan langsung atau praktek langsung. Kegiatan tersebut
merupakan kegiatan yang dialami sendiri oleh anak.

Pengetahuan dan keterampilan dalam program pembelgjaran anak usia dini
memang tidak bisa terpisahkan karena satu sama lain membantu bagaiamana
bidang ilmu yang dipelajari akan berhasil atau tidak. Anak mempelajari berbagai
bidang ilmu melalui apa yang ada disekitarnya dengan menggunakan panca indera
mereka. Salah satu bidang ilmu yang dapat memberikan pengetahuan (membantu
aspek pengembangan kognitif) adalah bidang ilmu sains. Seperti pendapat Janet
Lerner (dalam Sujiono, 2014:12.4) membagi pengembangan kognitif menjadi 7
(tujuh) yaitu pengembangan kemampuan auditory, visual, taktil, kinestetik,
aritmetika, geometri dan sains permulaan. Klasifikasi tersebut lebih mudah
dipahami dengan kata lain bahwa anak memperoleh pengetahuan karena dampak
dari apa yang diterima oleh panca indera mereka. Salah satu pengembangan
kognitif yang disampaikan oleh Lerner, pengembangan sains permulaan memilki
keterhubungan pembelajaran yang saat ini sedang marak diterapkan yaitu
pembelgjaran saintifik.

Pengembangan sains permulaan merupakan kemampuan yang
berhubungan dengan berbagai percobaan atau demonstrasi. Beberapa kemampuan
yang dikembangkan diantaranya adalah mengeksplorasi benda disekitar,
melakukan percobaan sederhana, dan mengkomunikasikan apa yang telah diteliti
dan diamati (Sujiono, 2014:12.8). Anak sering mendapatkan pengetahuan melalui
bidang sains tanpa mereka sadari. Hal ini dekarenakan anak selalu tertarik dengan
hal-hal yang baru ia temui, melaui pengamatan dan kemudian mencoba-coba
sendiri atau berkelompok maka pengetahuan baru telah diperolehnya. Seperti
menurut Carson 1965 (dalam Nugraha, 2008:13) sains merupakan segala sesuatu
yang ditemukan dan menakjubkan, dianggap menarik, serta memberi pengetahuan
untuk menyelidikinya. Pengalaman awal anak tentang sains inilah perlu
difasilitasi supaya bisa berkembang secara optimal sehingga bermanfaat bagi
kehidupannya kelak.
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Memfasilitasi pengalaman sains awal anak memerlukan pendekatan-
strategi maupun metode yang sesual dengan perkembangan anak. Sebelum
menentukan metode ataupun strategi pembelgjaran sains, perlu diketahui hakekat
sains sendiri. Sains menurut Amien (dalam Nugraha, 2008:3) adalah sebagai ilmu
alamiah, dengan ruang lingkup zat dan energik baik yang terdapat pada makhluk
hidup maupun tak hidup, banyak diskusi tentang alam (kimia, fisika, dan biologi).
Nugraha (2008:5) mengemukakan gambaran tentang batasan sains yaitu sains
sebagai proses, produk, dan sikap. Sains sebagai proses adalah metode untuk
memperoleh pengetahuan (Nugraha, 2008: 5). Pembelgjaran untuk anak usia dini
memerlukan strategi dan metode yang sesuai dengan pengetahuan atau
keterampilan yang akan diberikan kepada anak. Strategi yang digjarkan untuk
memberi pengetahuan sains pada anak usia dini adalah berbasis pada anak.
Strategi seperti ini akan membuat anak merasa terdorong, dan diberi kesempatan
untuk mengeksplorasi serta mendapat ruang luas untuk terlibat dalam proses
pembelagjaran. Terutama dalam kegiatan sains bahwa yang terpenting adalah anak
mengerti akan proses sains. Bila anak sudah mengerti proses sains yang
dipelgjarinya maka dengan mudah anak akan mendapatkan pengalaman belajar
dan pembentukan sikap. Pemilihan bentuk kegiatan pembelgjaran yang cocok
dalam pembelajaran proses sains adalah dengan menerapkan keterampilan proses,
hal tersebut dikemukakan oleh Nurmasari Sartono, et al. (dalam Nugraha, 2008:
119).

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep, prinsip, hukum dan teori
sains baik yang berupa keterampilan mental, keterampilan fisik maupun sosial
Nuryani, et al. (dalam Nugraha, 2008: 119). Tentu keterampilan proses sains ini
memerlukan metode yang mendukung demi berhasilnya pembelajaran sains
permulaan pada anak usia dini. Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan,
dan metode akan dipilih berdasarkan strategi kegiatan guna untuk mencapai
tujuan kegiatan (Moeslichatoen, 1999: 7). Metode yang terkenal dalam kaitannya
dengan sains ialah metode ilmiah. Metode ilmiah merupakan teknik dengan cara

mengobservasi, meneliti dan bereksperimen (Sujiono, 2014:10.2). Senada dengan
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yang diungkapkan Lerner (Sujiono, 2014:12.8) salah satu kemampuan yang
dikembangkan adalah mengadakan percobaan sederhana, biasanya disebut dengan
eksperimen.

Metode eksperimen mengajarkan keterampilan yang banyak berkaiatan
dengan sains, terutama dalam mengajarakan keterampilan proses sains pada anak
usia dini. Di dalam keterampilan proses sains anak perlu mengeksplorasi diri
melalui percobaan yang sederhana. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan berbasis pada anak dengan mengunakan metode eksperimen
sederhana. Diharapkan melalui penerapan metode eksperimen sederhana inilah
keteramapilan proses sains pada anak usia dini dapat dengan mudah dipahami
oleh anak serta memberikan pengalaman belgar yang kemudian akan
direfleksikan kepada sikap positif seperti seorang ilmuwan.

Berdasarkan hasil observasi di Kelompok A Taman Kanak-kanak Al-
Ma’arif Kalisat Kabupaten Jember tercatat 17 anak masih belum dapat
menerapkan kembali pengetahuan tentang sains yang sudah di berikan oleh guru
seperti dalam bentuk mengkomunikasikan hasil percobaan mereka atau
melakukan percobaan ulang sesuai dengan langkah-langkah yang sudah
dipaparkan oleh guru. Sejumlah 3 anak sudah dapat melakukan pengamatan dan
pengkalisifikasian terhadap bahan percobaan. Jumlah anak kelompok A yaitu 20
anak terdiri atas 9 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Masalah yang terjadi di
kelas A yaitu anak kurang memperhatikan bahasan pembelgjaran sains yang
diberikan oleh guru, seperti mengamati hingga mengutarakan hasil eksperimen,
terlebih untuk menyimpulkan atau menggunakan peralatan sesuai prosedur.
Percobaan atau eksperimen yang terlalu sulit untuk anak usia 3-4 seperti anak
memahami sifat air dengan bereksperimen membuat es krim juga membuat anak
tidak dengan mudah memahami materi yang sebenarnya. Sesuai dengan
permasalahan yang terjadi, maka dipilih metode eksperimen sederhana sebagai
metode pembelagjaran yang digunakan untuk menunjang dan meningkatkan
keterampilan proses sains pada anak, diharapkan melalui berhasilnyaketerampilan
proses sains akan memberikan pengalaman belgjar dan pembentukan sikap atau

nilai yang terpadu.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diurailkan, maka dilakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul Peningkatan Keterampilan Proses
Sains Anak kelompok A melalui Metode Eksperimen Sederhana di Taman Kanak-
kanak Al-Ma’arif Kalisat Jember Tahun Ajaran 2015/2016.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut;

1.2.1 Bagaimanakah penerapan metode eksperimen sederhana untuk
meningkatkan keterampilan proses sains anak kelompok A di Taman
Kanak-kanak Al-Ma’arif Kalisat Jember Tahun Ajaran 2015/2016?

1.2.2 Bagaimanakah peningkatan keterampilan proses sains anak kelompok A
melalui metode eksperimen sederhana di Taman Kanak-kanak Al-Ma’arif
Kalisat Tahun Ajaran 2015/2016?

1.3 Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang ditetapkan, maka tujuan penelitian

ini yaitu untuk :

1.3.1 Mendeskripsikan penerapan metode eksperimen sederhana untuk
meningkatkan keterampilan proses sains anak kelompok A di Taman
Kanak-kanak Al-Ma’arif Kalisat Jember Tahun Ajaran 2015/2016.

1.3.2 Meningkatkan keterampilan proses sains anak kelompok A melalui
metode eksperimen sederhana di Taman Kanak-kanak Al-Ma’arif Kalisat
Jember Tahun Ajaran 2015/2016.

14 M anfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian Peningkatan Keterampilan Proses Sains Anak
Kelompok A Melalui Metode Eksperimen Sederhana di Taman Kanak-kanak Al-
Ma’arif Kalisat Jember Tahun Ajaran 2015/2016 ini adalah sebagai berikut
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141 Bagi Anak

a

Dapat meningkatkan keterampilan proses sains anak dalam
mempelajari bidang sains

Dapat melatih sikap positif seorang ilmuwan sejak dini

Dapat meningkatkan minat belajar anak terhadap materi yang
disampaikan

Dapat meningkatkan hasil belgjar anak dikelas

1.4.2 Bagi Pendidik

a

d.

Dapat menambah referensi dalam memilih metode pembelgjaran
dalam bidang sains untuk anak usiadini

Dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun rencana
pembelgjaran dan pelaksanaan pembelgjaran dengan menggunakan
metode pembelgjaran yang serupa

Dapat mengembangkan pemahaman mengenai proses sains untuk anak
usia dini dan cara mengenalkannya

Dapat meningkatkan profesionalitas guru.

1.4.3 Bagi Peneliti

a

Dapat digunakan sebagai referensi dalam mengembangkan diri sebagai
seorang calon guru yang professional

Dapat menambah pengetahuan untuk menghadapi proses pembelajaran
dalam praktek dilapangan

Dapat menambah pengalaman langsung mengenai pembelgjaran sains
bagi anak usia dini

Dapat meningkatkan kreativitas terutama dalam pengembangan
metode pembelgjaran

Dapat mengembangkan potensi diri dalam menyelesaikan masalah
pembelgjaran

Dapat menerapkan metode yang efektif dalam meningkatkan

keterampilan proses sains anak
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g. Dapat pengalaman dan pengetahuan bahwa metode eksperimen
sederhana dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada anak

h. Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis karya
ilmiah

I. Dapat menambah pengetahuan untuk melakukan penelitian tindakan
kelas.

j. Dapat menambah referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.44 Bagi Sekolah
a Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
b. Dapat mengembangkan kurikulum yang ada di sekolah.
c. Dapat mengembangkan inovasi pembelajaran di sekolah.

1.4.5 Bagi Orangtua
a. Dapat menambah wawasan orangtua untuk pembelgjaran anak
dirumah.
b. Dapat menambah pengetahuan orangtua tentang cara mengajarkan dan

mengenalkan sains kepada anak
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini akan diuraikan tentang: (a) keterampilan proses sains; (b)
sains sebagai keterampilan proses; (c) pembelgjaran keterampilan proses sains; (d)
metode eksperimen sederhana dalam pembelajaran keterampilan proses sains; (€)
penelitian yang relevan; (f) kerangka berfikir; dan (g) hipotesis tindakan.

21 Keterampilan Proses

2.1.1. Pengertian Keterampilan Proses

Keterampilan proses menurut Semiawan, et al. (1987:16-17) adalah
keterampilan memproseskan perolehan yang melibatkan fisik dan mental secara
mendasar dalam menemukan penemuan-penemuan baru. Pengertian tersebut
dapat dicontohkan melalui tokoh-tokoh ilmuwan yang memberikan hukum
ataupun teori mengenai suatu disiplin ilmu. Mereka mengembangkan segala
potensi yang ada dalam diri mereka secara fisik dan mental tanpa harus menguasai
konsep dan fakta pada cabang atau disiplin ilmu. Menguasai fakta dan konsep
terlalu banyak justru akan membuat daya cipta para ilmuwan tersebut akan
terhambat menurut Semiawan, et al. (1987:17).

Menurut Nuryani dan Andrian (dalam Nugraha, 2008:119) keterampilan
proses adalah semua keterampilan yaitu keterampilan mental, fisik, dan sosial.
Keterampilan proses dengan melibatkan kerampilan mental, fisik, dan sosial,
artinya keaktifan seseorang dibutuhkan saat mereka ingin mempelajari suatu
cabang atau disiplin ilmu. Adapun beberapa keterampilan proses mendasar yang
dibutuhkan menurut Semiawan, et al. (1987:17) antaralain:

1. mengobservasi atau mengamati
2. menghitung

3. mengukur

4. mengklasifikasi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

5. mencari hubungan ruang/waktu

6. membuat hipotesis

7. merencanakan penelitian/eksperimen
8. mengendalikan variabel

9. menginterpretasi/menafsirkan data
10. menyusun kesimpulan sementara

11. meramalkan (memprediksi)

12. menerapkan (mengaplikasi)

13. mengkomunikasikan

Semua keterampilan tersebut perlu adanya keaktifan seseorang yang ingin
mempelgjari atau menemukan suatu pengetahuan. Keterampilan proses bila
dilakukan dalam pembelgjaran tentu yang dibutuhkan adalah keaktifan anak
untuk memperoleh pengetahuan tentang apa yang dipelgjari. Keterampilan proses
dapat dijadikan pendekatan dalam proses belgjar-mengajar, hal ini bertujuan agar
anak memilki pengalaman langsung dalam mengumpulkan fakta dan konsep
pengetahuan yang ia pelgjari.

2.1.2. Pendekatan Keterampilan Proses dalam Kegiatan Belajar-Mengajar
Trianto (2011:89) mendefinisikan pendekatan adalah cara yang digunakan
untuk mencapai suatu tujuan. Roy Killen (dalam Trianto, 2011:88)
mengemukakan ada dua pendekatan, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru,
dan pendekatan yang berpusat pada siswa.
Menurut Trianto (2011:90) ada beberapa pendekatan pembelajaran

Beberapa pendekatan pembelgjaran yang telah dikenal
antara lain : pendekatan keterampilan proses,  pendekatan
lingkungan (environmental approach), pendekatan penyelesaian
masalah (problem solving approach), pendekatan interaktif,
pendekatan nilai (value approach), pendekatan sains teknologi
masyarakat, (social technology and science), dan pendekatan
kontekstual (contextual teaching and learning).

Terdapat beberapa pendekatan yang bisa digunakan guru dalam
pembelajaran dengan tujuan untuk mencapai keberhasilan siswa dalam belajar.
Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa pendekatan keterampilan proses dapat
dilakukan dalam kegiatan belgjar mengajar. Adapun alasan mengenai perlunya
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pendekatan keterampilan proses dalam belgar mengajar seperti yang

dikemukakan oleh Semiawan, et al. (1987:14-16 ). Berikut alasan-alasan tersebut:

a. llmu pengetahuan terus berkembang, serta memiliki fakta dan konsep yang
terus berkembang pula, maka guru perlu melatih anak didiknya menemukan
dan mengembangkan pengetahuan ataupun konsep.

b. Para ahli psikologi sependapat bahwa pengetahuan diperoleh dari kegiatan,
aktivitas yang melibatkan fisik maupun mental secara langsung.

c. Anak perlu dilatih untuk selalu bertanya, berpikir kritis dan mencari
pemecahan masalah, hal inilah perlu upaya untuk membantu anak dalam
menyusun pengetahuannya secara sistematis

d. Menyatukan pengetahuan yang diperoleh anak dengan sikap dan nilai yang
harus dimiliki berdassarkan pengetahuan yang dimilki.

Pendekatan merupakan titik tolak atau sudut pandang terhadap proses
pembelgjaran (Trianto, 2011:88). Setiap pendekatan yang dipilih untuk
pembelajaran biasanya akan berdampak pada strategi dan metode yang akan
digunakan serta bidang ilmu pengetahuan yang akan digjarkan pada anak.
Keterampilan-keterampilan proses yang diungkapkan oleh Semiawan, et al.
(1987:18) berproses dalam kerja ilmiah. Salah satu bidang ilmu yang sering

dijumpai dalam kaitannya dengan kerja ilmiah adalah sains.

2.2  Sainssebagai K eterampilan Proses

2.2.1. Hakekat Sains

Terdapat banyak pendapat mengenai pengertian sains karena difinisi sains
sendiri tidak mudah untuk didefinisikan. Secara harfiah atau bahasa, sains atau
Science (Bahasa Inggris), berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata scientia artinya
pengetahuan (Nugraha, 2008:3). Menurut Nasrudin, et al. (2007:27) sains
merupakan suatu ilmu teoritis, namun teori tersebut berdasarkan pada
pengamatan, percobaan-percobaan (eksperimen) terhadap gejala alam. Definisi
lain yaitu dari Fisher (dalam Nugraha, 2008:4) mengartikan sains sebagai suatu
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kumpulan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-metode
yang berdasarkan pada pengamatan dengan penuh ketelitian. Sains sebagai suatu
ilmu pengetahuan tentang alam sekitar yang merupakan proses berisikan teori atau
konsep yang diperoleh melalui pengamatan dan penelitian (Roza: 2012)

Pengertian-pengertian tersebut perlu dipersempit atau diberikan batasan.
Batasan yang diberikan para ahli biasanya berdasarkan dimensi pengkajiannya.
Sumaji (dalam Nugraha,2008:4) memberikan batasan sains secara sempit yaitu
sains adalah 1lmu Pengetahuan Alam (IPA), yang terdiri dari physical sciences
dan life sciences. Sedangkan menurut Sund (dalam Nasrudin, et al. 2007:27)
sains sebagai sikap ilmiah, metode ilmiah, dan produk ilmiah.

Pada hakekatnya sains terdiri dari tiga komponen (Nasrudin, et al. 2007:
28) vyaitu sikap ilmiah, proses imiah, dan produk ilmiah. Nugraha (2008:5)
memberikan substansi yang diperoleh dari kesimpulan pengertian sains menurut
ahli, yaitu sains dipandang sebagai kesatuan dari proses, sikap dan hasil.
Prasetyawati (Tanpa Tahun) mengemukakan bahwa sains terdiri dari tiga dimensi,
yaitu dimensi muatan sains (berisi fakta, konsep hukum, dan teori), proses sains
(berisi keterampilan proses sains), sikap dan waktak ilmiah (keingintahuan,

imajinasi)

2.2.2. Sains sebagai Keterampilan Proses

Salah satu komponen sains yaitu sains sebagai suatu proses. Menurut
Nugraha (2008:5) sains sebagai suatu proses adalah metode untuk memperoleh
pengetahuan dengan menguji kebenaran melalui kegiatan ilmiah atau metode
ilmiah. Nasrudin, et al. (2007:31-32) salah satu komponen sains yaitu proses
ilmiah yang merupakan langkah awal dan biasanya dilakukan oleh para ilmuwan
untuk memperoleh pengatahuan dengan cara melakukan pengamatan (kualitatif
atau kuantitaif) serta percobaan. Sains adalah proses dalam melakukan aktivitas
ilmiah dan sikap ilmiah dari sains, proses dalam melakukan aktivitas-aktivitas
yang terkait dengan sains inilah disebut keterampilan proses sains (Prasetyawati,
Tanpa Tahun).
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Menurut Universitas Pendidikan Indonesia (2011) cara untuk
mengembangkan keterampilan proses sains adalah melalui  pengamatan,
pengelompokkan, menafsirkan, dan merancang penelitian. Metode ilmiah yang
dimaksud Nugraha adalah serangkaian proses berfikir, pengamatan, eksperimen,
menemukan konsep ataupun merumuskan teori (Nugraha, 2008:5). Belgjar sains
adalah belgjar keterampilan berpikir dan bertindak ilmiah (Prasetyawati, Tanpa
Tahun).

Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai keterampilan proses bila
dikaitkan dengan bidang ilmu sains, maka mengajarkan bidang ilmu sains dapat
menggunakan pendekatan keterampilan proses, yang disebut keterampilan proses

sains.
2.3  Pembelajaran Keterampilan Proses Sains pada Anak TK

2.3.1. Hubungan antara Keterampilana Proses Sains dan Anak TK

Usia 4-6 tahun merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk
mendapatkan pendidikan (Roza:2012). Menurut Fawzia Aswin Hadis (dalam
Nugraha, 2008:48), masa kanak-kanak dikenal juga sebagai masa usia prasekolah
atau usia Taman Kanak-Kanak dengan rentan usia antara 3-6 tahun.

Bila kita mengamati anak usia TK, mereka memiliki keunikan tersendiri
termasuk dalam perkembangannya serta cara belgarnya. Menurut Trianto
(2011:22-23) anak usia TK berada pada tahapan praoperasional konkret dan
memiliki kecenderungan belgjar dengan tiga ciri yaitu konkret, integratif, dan
hierarkis. Ciri belgar anak TK yang diungkapkan Trianto tersebut perlu
diperhatikan dalam membelajarkan sains pada anak. Hal ini berarti sains digjarkan
dengan melibatkan indera yang dimiliki anak, nyata, dari umum ke khusus, dan
bertahap dari yang sederhana ke hal yang leih kompleks. Rasa ingin tahu yang
tinggi membuat mereka terus selalu bertanya dan mengeksplorasi lingkungan
disekitarnya. Salah satu hal yang tanpa mereka sadari saat mengeskplorasi adalah
ketika mereka mengamati sesuatu yang dianggap menarik perhatiannya. Hal

tersebut merupakan proses sains anak yang sedang berlangsung yaitu tahapan
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pengamatan atau observasi. Disinilah perlu adanya pengarahan dari lingkungan
sekitar anak termasuk orang tua dan guru untuk mengarahkan pemahaman anak
atas apa yang sudah mereka amati.

Carson (dalam Nugraha, 2008:13) sains bagi anak adalah sesuatu yang
menakjubkan, ditemukan dan dianggap menarik serta memberi pengetahuan atau
merangsangnya untuk mengetahui dan menyelidikinya. Sebagai orang dewasa
disekitar anak perlu kiranya kita memfasilitasi anak dalam memperoleh
pengetahuan dan keterampilan mengenai sains dalam bentuk pendidikan dan
pembelagjaran. Seperti yang digambarkan pada skema berikut ini:

SAINS

|

Pengembangan

Pembelaj aran

Ty P S

Gambar 2.1 Skema Keterkaitan Kita, Sains dan Anak (Sumber Nugraha, 2008:17)

2.3.2. Pembelgjaran Sains melalui Keterampilan Proses Sains bagi Anak TK
Pengertian Pembelajaran menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 Tahun 2014 tentang kurikulum
pendidikan anak usia dini menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi antara
pendidik dengan anak melalui kegiatan bermain pada lingkungan belajar yang
aman dan menyenangkan dengan menggunakan berbagai sumber belajar. Proses
interaksi yang dilakukan untuk pembelajaran sains perlu adanya suatu pendekatan.
Sesuai dengan Permendikbud RI No. 146 Tahun 2014 tentang kurikulum
pendidikan anak usia dini bahwa pendekatan yang digunakan adalah pendekatan

saintifik yaitu rangkaian proses mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
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menalar, dan mengkomunikasikan. Menurut Nurmasari Hartono dan Harlen
(dalam Nugraha, 2008:119) pengembangan pembelgjaran sains yang cocok untuk
digunakan adalah menerapkan keterampilan proses. Pengertian keterampilan
proses sains itu sendiri adalah semua keterampilan yang diperlukan untuk
memperoleh, mengembangkan dan menerapkan konsep, prinsip, hukum, dan teori
sains, baik berupa keterampilan mental, fiskk (manual) maupun keterampilan
sosial menurut Nuryani dan Adrian (dalam Nugraha, 2008:120). Mengingat
karakteristik anak serba ingin tahu seperti yang diungkapkan oleh Fawzia Aswin
Hadis (dalam Nugraha, 2008:49) bahwa anak dalam usia Taman Kanak-Kanak
adalah ‘petualang’ yang kuat dan tegar dan senang menjelajahi kemungkinan yang
ada dilingkungannya seraya mengembangkan seluruh aspek perkembangannya.

Tujuan dari pembelgjaran sains sebagai proses adalah untuk mengajarkan
anak menguasai keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam menggali dan
mengenal sains (Universitas Pendidikan Indonesia:2011). Keterampilan tersebut
seperti yang diungkapkan Prasetyawati (Tanpa Tahun) bahwa mengajarkan sains
terdapat enam keterampilan proses dasar yaitu pengamatan, pengkomunikasian,
pengklasifikasian, pengukuran, penyimpulan, dan peramalan.

Keterampilan proses sains dalam kaitannya dengan anak usia dini
memiliki tujuan yang dapat dikembangkan, hal ini diungkapkan oleh Nugraha
(2008: 31) yaitu :

1. Penguasaan keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam
menggali dan mengenal sains.

2. Menguasai prosedur kerja menyingkap alam/lingkungan dengan
mengikuti proses ilmiah (metode ilmiah).

3. Menguasai cara-cara dalam menyelesaikan masalah yang terkait
dengan penggalian dan pengembangan pembelajaran sains

4. Keterampilan/proses yang secara benar harus dimilki,
diantaranya keterampilan :

mengamati

menggolongkan

mengukur

menguraikan

menjelaskan

mengajukan pertanyaan

merumuskan problem

merumuskan hipotesis

SQ@ PP oo
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I. merancang penelitian

J. merancang eksperimen

K. mengumpulkan data

|. menganalisis data

m. menarik kesimpulan

n. dan sebagainya

Keterampilan proses sains dilakukan dengan berbagai kegiatan dalam

pembelgjaran. Kegiatan yang mengacu pada keterampilan proses sains tersebut
memilki indikator. Indikator yang nantinya menjadi acuan untuk menentukan
kegiatan keterampilan proses sains. Penelitian ini  menggunakan enam
keterampilan proses sains, yaitu keterampilan proses sains mengamati,
mengklasifikasi, memprediksi, merencanakan percobaan, melaksanakan
percobaan, dan mengkomunikasikan percobaan, Berikut dijelaskan pada tabel

keterampilan proses sains dan indikatornya.

Tabd 2.1 Keterampilan proses sains dan indikatornya

No. Keterampilan Proses Sains Indikator
1. Mengamati a. Mengidentifikasi ciri-ciri suatu benda/peristiwa
b. mengidentifikas perbedaan dan persamaan berbagai
benda/peristiwa

c. membacaalat ukur
d. mencocokkan gambar dengan uraian tulisan/benda

2. Mengklasifikasi a. Mengelompokkan benda
b. Mengemukakan dan mengetahui alasan pengelompokkan
¢. Mencari dasar kriteria pengel ompokkan
d. Memberikan nama kelompok berdasarkan ciri-ciri

khususnya

Membuat dugaan berdasarkan pola atau hubungan

informasi/ ukurar/ hasil/ observas

. Mengantispas suatu peristiwa berdasarkan pola atau
kecendrungan

3. Memprediksi

®

(=

4. Merencanakan percobaan a. Menentukan masalah/objek yang akan diteliti
b. Menentukan tujuan penelitian
¢. Menentukan sumber data/informasi
d. Menentukan langkah-langkah kegiatan
e. Menentukan alat, bahan dan kepustakaan
5. Melaksanakan percobaan a. Menggunakan informasi
b. Menghitung
c. Menentukan variable
d. Mengendalikan variable
e. Menyusun hipotesis
6. Mengkomunikaskan hasl a Berdiskus
percobaan b. Melaporkan hasl dalam bentuk lisan
¢. Mendeklamasikan
d. Melaporkan hasil dalam bentuk gambar
e. Meragakan

(Sumber: Nugraha, 2008: 125)
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Dewi (2015:7) menyatakan untuk anak TK keterampilan proses sains
hendaknya dilakukan secara sederhana dan melalui bermain. Dunia anak adalah
dunia bermain seperti yang diungkapkan Mayesty (dalam Sujiono, 2009:86)
bahwa bagi seorang anak, bermain adalah kegiatan yang mereka lakukan
sepanjang hari karena bagi mereka, bermain adalah hidup dan hidup adalah
bermain. Banyak manfaat dari bermain bagi anak menurut Montolalu dkk
(2011:1.2) diantaranya adalah bermain untuk melakukan penemuan. Penemuan
yang dimaksud bisa diperoleh anak dengan melakukan percobaan-percobaan
(eksperimen) sederhana. Menurut Moeslichatoen (1999:36) fungsi bermain bagi
anak TK adalah untuk menyempurnakan dan meningkatkan keterampilan yang
dipelajari, keterampilan memecahkan masalah dan keterampilan berhubungan
dengan orang lain.

Pembelajaran sains pada anak usia dini memiliki ruang lingkup
berdasarkan isi bahan kajiannya (Nugraha 2008:97) salah satunya adalah bidang
kajian fisika-kimia yang meliputi studi tentang daya, energi, dan rangkaian reaksi-
kimiawi. Bahan kajian ini perlu ditentukan untuk mengajarkan sains pada anak
sesuai dengan karakteristiknya. Setelah bidang kajian ditentukan maka,
selanjutnya adalah menentukan bidang pengembangannya atau target kemampuan
anak. Salah satu bidang pengembangannya adalah proses sains. Berikutnya adalah
menentukan pendekatan yang akan digunakan yaitu pendekatan keterampilan
proses sains. Salah satu langkah yang terpenting brikutnya adalah menentukan

metode .

2.3.3. Metode Pembelgjaran di TK

Metode adalah upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal (Trianto, 2011:87). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No 146 Tahun 2014 tentang kurikulum
pendidikan anak usia dini bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara yang
digunakan dalam melakukan kegiatan pembelajaran kepada anak untuk mencapai
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kompetensi tertentu. Menurut Moeslichatoen (1999: 7) metode merupakan cara
yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan.

Terdapat beberapa metode pembelajaran yang bisa digjarkan di Taman
Kanak-Kanak. Moeslichatoen (1999:24) menyatakan beberapa metode yang bisa
digunakan di Taman Kanak-kanak adalah bermain, karyawisata, bercakp-cakap-,
bercerita, demonstrasi, proyek, dan pemberian tugas. Trianto (2011:93-96)
menjelaskan metode pembelgjaran yang dapat diimplementasikan di TK/RA
antara lain adalah bercertita, bercakap-cakap, tanya jawab, karyawisata,
demonstrasi, sosiodrama atau bermain peran, dan metode eksperimen. Pendapat
Trianto ini sgjalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 146 Tahun 2014 tentang kurikulum pendidikan anak usia
dini mengenai metode-metode yang dianggap sesuai untuk pembelajaran PAUD
adalah antara lain: bercerita, demonstrasi, bercakap-cakap, pemberian tugas,
sosiodrma, karyawisata, projek, dan eksperimen.

Penerapan metode dalam pembelajaran , maka akan membuat pendekatan
dan tujuan pembelgjaran dapat diimplementasikan. Tujuan pembelgjaran dalam
mengajarkan sains bagi anak usia dini salah satunya adalah untuk memberikan
keterampilan proses sains. Memiliki tujuan tersebut perlu adanya suatu metode
pembelajaran yang dalam hal ini adalah metode eksperimen. Melalui penerapan
metode eksperimen yang sederhana mungkin dalam mengajarkan sains pada anak
taman kanak-kanak dapat memberikan pembelajaran yang bermakna terutama

untuk keterampilan proses sains anak.

24  Metode Eksperimen Sederhana dalam Pembelajaran Keterampilan

Proses Sains

2.4.1. Pengertian Metode Eksperimen sederhana

Menurut Djamarah (2005:234) metode eksperimen adalah metode
pemberian kesempatan kepada anak didik baik secara perorangan, ataupun
kelompok, untuk dilatih melakukan proses atau percobaan. Metode eksperimen

adalah cara memberikan pengalaman kepada anak di mana anak memberi
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perlakuan terhadap sesuatu dan mengamati akibatnya (Trianto, 2011: 96).
Menurut Djadjadisastra (1982:10) metode eksperimen adalah suatu cara mengajar
yang memberikan kesempatan kepada murid untuk menemukan sendiri sesuatu
fakta yang diperlukannya atau ingin diketahuinya. Nasrudin, et al. (2007:36)
mengemukakan metode eksperimen merupakan suatu usaha sistematis yang
direncanakan untuk menghasilkan data dalam rangka menjawab suatu masalah
atau menguji suatu hipotesis. Metode eksperimen juga diperjelas oleh
Pemendikbud RI No. 146 Tahun 2014 tentang kurikulum pendidikan anak usia
dini bahwa metode eksperimen merupakan pemberian pengalaman nyata kepada
anak dengan melakukan percobaan secara langsung dan mengamati hasilnya.
Semua definisi metode eksperimen tersebut menggambarkan bahwasanya metode
eksperimen adalah suatu cara yang bisa dilakukan oleh pendidik ataupun anak
dengan bentuk kegiatan langsung yaitu berupa percobaan.

Keterkaiatan metode eksperimen dengan keterampilan proses sains
diungkapkan oleh Trianto (2011: 96) yang menyatakan bahwa mempelgjari
kemampuan sains kurang dapat berhasil bila tidak ditunjang dengan kegiatan
percobaan di laboratorium (ruangan, atau area terbuka). Sependapat dengan
Trianto , Djadjadisastra (1982:9) menyatakan metode eksperimen sangat baik
untuk digunakan sebagai suatu alat guna memberikan pengertian yang tepat
mengenai suatu proses atau kejadian. Proses yang dimaksud adalah proses
memperoleh suatu ilmu pengetahuan salah satunya ilmu pengetahuan sains.

Suryanto (dalam Nurhasanah, 2013:27 ) mendefinisikan topik sains yang
disukai anak yang salah satunya adalah melakukan percobaan sederhana. Untuk
anak usia TK dan RA, Trianto (2007:97) kemampuan sains dapat dikembangkan
melalui eksperimen sederhana misalnya warna dicampur , air dicairkan, dan air di
bekukan. Proses eksperimen ini merupkan isi bahan kagjian bidang fisika-kimia

dengan studi tentang reaksi kimia.
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Metode eksperimen memilki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan
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dan kekurangan metode eksperimen diungkapkan oleh Djadjadisastra (1982: 16-
18) sebagai berikut :
Kebaikan atau keuntungan Metode Eksperimen

1.
2.
3.

4.

0.

Meniadakan kemungkinan timbulnya verbalisme

Mengalami atau mengamati sendiri suatu proses atau kejadian
Karena mengamati sendiri suatu proses atau kejadian, maka
menjadi benar-benar yakin akan hasil atau akibat suatu proses.
Menjadi lebih bersikap hati-hati, teliti, mampu berfikir analitis,
dan tidak begitu saja percaya pada “kata orang”.

Sesuai dengan perkembangan jiwa murid yang selalu tertarik
pada realitas atau obyek-obyek yang nyata dari alam
sekitarnya.

Sesuai dengan jiwa anak yang selalu mengadakan eksplorasi
(penjelajahan) untuk menemukan hal-hal yang baru baginya.
Sesuai dengan prinsip didaktif modern, yaitu mengembangkan
sikap inovatif (mencari sesuatu yang baru, hasrat menemukan
sesuatu yang baru)

Memupuk dan mengembangkan sikap berfikir ilmiah, yaitu
suatu sikap hidup untuk memahami sesuatu melalui data yang
dapat dikumpulkan, melalui percobaan dan menarik
kesimpulan melalui metode induktif

Membangkitkan hasrat ingin-tahu pada anak

10. Memperkaya pengalaman dan meningkatkan keterampilan.

Kerugian atau kelemahan metode eksperimen.

1.

2.

Tidak semua mata pelajaran dapat digjarkan dengan metode
ini.

Tidak semua hal dapat dieksperimenkan. Hal-hal yang konkrit
dapat dilakukan eksperimen. Itupun jika tidak membahayakan
kesehatan maupun keselamatan jiwa dan jasmani yang
bersangkutan. Hal-hal yang bersifat kerohanian tidak dapat
diperoleh melalui metode eksperimen. Misalnya, jika seorang
murid mempersoalkan apa yang akan dialami sesudah
seseorang mati atau apakah jiwa itu ada, semua topik
eksperimen semacam ini tentu tidak akan dapat dilakukan,
dibuktikan dengan percobaan. Demikian pula hal-hal seperti,
benarkah ganja atau obat narkotik merusak manusia, tentunya
tidak dapat dilakukan eksperimen oleh murid. Untuk hal-hal
semacam itu mereka harus cukup dengan percaya bahwa
demikian buruk akibatnya seperti yang telah dialami oleh para
korban narkotika
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3. Suatu eksperimen tidak selalu berhasil, seperti yang

diharapkan, lebih-lebih jika bekerja dengan zat-zat kimia, dan
baru untuk pertam kali melakukannya.
Begitu pula dibidang pertanian seperti misalnya, mengenten,
pekerjaan ini tidak semudah seperti yang kit abaca dalam
sebuah buku mengenai cara-cara mengenten dua jenis tanaman
yang sekeluarga. Kalau kita praktekkan maka belum tentu
eksperimen kita itu berhasil. Ketelitian dan keterampilan serta
pengalaman merupakan beberapa diantara sekian banyak
factor yang ikut menentukan berhasil atau gagalnya
eksperimen mengenten tersebut.

4. Mahalnya alat-alat praktikum disekolah merupakan hambatan
untuk melakukan eksperimen-eksperimen di laboratorium
sekolah maupun dekelas. Eksperimen terpaksa dikerjakan
berkelompok yang berarti bahwa tidak semua murid dapat
mengalami sendiri suatu eksperimen.

Djamarah (2005:234-235) menguraikan kelebihan dan kekurangan
metode eksperimen, yaitu:

a. Kelebihan Metode Eksperimen

1) Metode ini dapat membuat anak didik lebih percaya atas
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaanya
sendiri dari pada hanya menerima kata guru atau buku;

2) Anak didik dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan
studi eksplorasi (menjelajahi) tentang ilmu dan teknologi,
suatu sikap yang dituntut dari seorang ilmuwan; dan

3) Dengan metode ini akan terbina manusia yang dapat
membawa terobosan-terobosan baru dengan penemuan
sebagai hasil percobaannya yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia.

b. Kekurangan Metode Eksperimen

1) Tidak cukupnya alat-alat mengakibatkan tidak setiap anak
didik berkesempatan mengadakan eksperimen

2) Jika eksperimen memerukan jangka waktu yang lama, anak
didik harus menanti untuk melanjutkan pelgjaran; serta

3) Metode ini lebih sesuai untuk menyajikan bidang-bidang
ilmu dan teknologi.

Setiap metode yang bisa digunakan pada dasarnya memilki kekurangan
dan kelebihan, namun guru bisa mengatasi kekurangan tersebut dengan cara

memberikan inovasi. Salah satu contoh bila ingin menerapkan metode eksperimen


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

pada anak TK untuk melatih keterampilan proses sains maka metode eksperimen
yang diberikan harus bersifat sesederhana mungkin.

2.4.3. Implementasi Metode Eksperimen Sederhana dalam Pembelagjaran

Keterampilan Proses Sains

Mengajarkan sains pada anak berdasarkan bidang pengembangan atau
target kemampuan proses sainsnya, tentu melibatkan beberapa keterampilan-
keterampilan yang sudah dipaparkan sebelumnya. Keterampilan dalam
memperoleh pengetahuan sains antara lain: mengamati, mengobservas,
meramalkan, menyimpulkan, menggunakan alat, merencanakan penelitian dan
menerapkan (Nugraha, 2008:98). Untuk mencapai semua keterampilan tersebut
maka perlu hadirnya metode eksperimen sebagai jembatan dalam proses
pembelagjaran sains di bidang pengembangan keterampilan proses sains. Melalui
proses sains, anak dapat melakukan percobaan sederhana (Universitas Pendidikan
Indonesia:2011). Dengan menggunakan metode eksperimen sederhana dalam
mengajarkan keterampilan anak untuk memperoleh pengetahuan tentang sains
dapat berupa kegiatan yang menyenangkan seperti bermain pencampuran warna,
dan mengenalkan sifat air yang bisa dibekukan menjadi es dan dicairkan kembali
menjadi air. Kemampuan sains sederhana dapat dikembangkan melalui metode
eksperimen di TK/RA, misalnya balon ditiup,, warna dicampur, air dipanaskan,
tanaman disirami atau tidak disirami (Trianto, 2011:97).

Eksperimen sederhana bagi anak TK memudahkan mereka dalam
menerima pembelajaran tentang sains, karena cakupan pembelajarannya melalui
bermain dan dekat dengan dunia anak. Seperti yang sudah dicontohkan, yaitu
mempelgjari sifat air yang tidak berwana melalui kegiatan pencampuran warna,
atau sifat air yang bisa dibekukan atau dicairkan dalam betuk yang berbeda (es
dan air es). Keterampilan yang ditempuh saat memperoleh pengetahuan dengan
cara melalakukan eksperimen sederhana inilah diharapkan akan menjadi kegiatan
pembelajaran yang discovery atau yang disebut belajar inquiri. Nugraha (2008:81)

menyatakan pembelgjaran ini bersifat aktif dan menuntut aktivitas baik fisik
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maupun berfikir. Beberapa bentuk belajar discovery adalah mengadakan

penelitian sederhana dan mengadakan percobaan .

2.5 Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian tindakan kelas yang relevan mengenai sains
anak usia dini, metode eksperimen, mengenal sifat-sifat air,

Susilowati (2010) dalam hasil penelitiannya mengenal kregtifitas anak usia
dini melalui pembelajaran sains dengan megajarkan kegiatan mewarnai
menggunakan teknik pencampuran warna di TK Aba 06 Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember, mendapatkan hasil yang signifikan yaitu mencapai 40% dari
awalnya yang hanya 0%. Pada siklus | Anak yang mencapai nilai <60 sebanyak 4
anak dengan persentase 20% , namun pada siklus Il anak yang menacapai nilai
<60 adalah 0 anak. terdapat 10 anak yang mencapai nilai 61-69 dengan persentase
50% pada siklus I, di siklus Il sudah mencapai 30% yaitu sebanya 6 anak
memperoleh nilai 61-609.

Nurhasanah (2013) dalam penelitiannya yang merupakan penelitian
tindakan kelas mengenai peningkatan kemampuan kognitif anak usia dini
kelompok B melalui permainan sains sederhana di TK Amanah Besuki juga
memilki persentase yang signifikan seperti yang diuraikan pada hasil
observasinya pada siklus |1 pertemuan satu dan dua (Nurahasanah,2013:52). Pada
siklus Il pertemuan pertama dan kedua memilki keberhasilan sebanyak 75% dari
kriteria yang ditentukan. Setigp 15 anak sudah mampu mendapatkan
% % ¥ % (bintang 4) dalam kemampuan kognitifnya melalui permainan sains
sederhana.

Dewi (2015) dengan hasil penelitian tindakan kelasnya yang memaparkan
tentang kemampuan sains sifat-sifat air melalui metode eksperimen di RA Al-
Hidayah mendapatkan hasil pada sebelum tindakan hanya mencapai 30% namun
pada siklus I mencapai 60%, dan mencapai 79% pada siklus IlI. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan sains pada anak TK mengenai sifat-sifat air

dapat dimaksmilakan melalui metode eksperimen.
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang relevan, maka dapat
disimpulakan membelgjarkan sains melalui metode eksperimen yang sederhana
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa dalam pemahaman memperoleh
pengetahuan tentang sains.

26  KerangkaBerfikir

. :.> 1. Kegiatan pembelgjaran dengan
Kondisi Awal menggunakan eksperimen kurang

sederhana bagi anak.
2. Keterampilan proses sains hanya

terlaksana ol eh sebagian anak.
Keterampilan proses
Tindakan sains anak masih
kurang.
Kondisi Akhir : Siklus |
Kemampuan Menggunakan metode eskperimen sederhana dalam
keteramilan meningkatkan keterampilan proses sains dalam
proses sains bentuk kegiatan mencampurkan cairan warna.
meningkat ﬂ

Bila Siklus | belum berhasil maka terdapat siklus |1
SiklusI

Menggunakan metode eskperimen sederhana untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dalam bentuk
kegiatan yang membuat anak maksimal dalam
menunjukkan kegiatan keterampilan proses sainsnya

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Berdasarkan gambar di atas sebelum menggunakan metode eksperimen
sederhana, keterampilan proses sains anak masih kurang. Hal tersebut
dikarenakan kegiatan pembelgjaran dengan menggunakan metode eksperimen
kurang sederhana bagi anak, selain itu keterampilan proses sains anak hanya bisa
dicapai oleh sebagaian anak secara cukup baik. Guru masih menggunakan metode
ceramah dalam melakukan metode eksperimennya, sehingga anak kurang leluasa
dalam memaksimalkan kemampuan keterampilan proses sains. Tindakan untuk

mengatasi masalah tersebut pada siklus I, guru menggunakan metode eksperimen
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sederhana yaitu anak-anak digjak melakukan percobaan pencampuran warna
dengan materi sifat air yang tidak berwana. Melalui kegiatan tersebut anak-anak
akan melakukan percobaan sendiri dengan bimbingan guru, dengan harapan
keterampilan proses sains anak akan meningkat. Apabila keterampilan proses
sains anak belum meningkat pada siklus | atau dirasa masih kurang, maka akan
dilanjutkan pada siklus I1. Pada siklus 1l metode eksperimen sederhana lebih
dimaksimalkan dalam upaya meningkatkan keterampilan proses sains anak yaitu
kegiatannya adalah berkesperimen tentang es batu yang mencair. Diharapkan
dengan tindakan pada siklus 11 ini keterampilan proses sains anak akan mengalami
peningkatan dan lebih baik dari hasil pada siklus|.

2.7  Hipotesis Tindakan

Berdasarkan pada permasalahan, uaraian dari kajian pustaka serta
kerangka berpikir, maka selanjutnya dapat dirumuskan hipotesis tindakan.
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika guru menerapkan metode
eksperimen sederhana maka keterampilan anak kelompok A dalam proses sains
di Taman Kanak- kanak Al — Ma’arif Kalisat akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas tentang komponen-komponen mengenai metode
penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini. Adapun komponen-
komponen yang dimaksud antara lain: (1) tempat dan waktu penelitian; (2) subjek
penelitian; (3) definisi operasional; (4) desain penelitian; (5) prosedur penelitian;
(6) data dan sumber data; (7) metode pengumpulan data; dan (8) teknik analisis

data. Berikut uraian komponen-komponen tersebut.

3.1 Tempat dan Waktu Pendlitian
Sekolah yang menjadi tempat penelitian ini adalah sekolah Taman Kanak-
kanak Al Ma’arif Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Waktu yang dipilih
untuk penelitian ini adalah semester genap pada tahun aaran 2015/2016.
Beberapa pertimbangan yang mendukung adanya penelitian ini berdasarkan
pemilihan tempat dan waktu tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kesediaan pihak Taman Kanak-kanak Al-Ma’arif Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember.
2. Adanya masalah dalam pembelajaran sains untuk anak yaitu
rendahnya keterampilan proses sains anak kelompok A.
3. Belum pernah ada penelitian yang sejenis untuk membantu guru
menyelesailkan masalah pembelajaran sains untuk anak khususnya

mengenai keterampilan proses sains anak.

3.2  Subjek Pendlitian

Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A Taman Kanak-kanak Al-
Ma’arif Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember tahun gjaran 2015/2016 dengan
jumlah anak dalam satu kelas adalah 20 anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan

11 anak perempuan.

26
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3.3  Definis Operasional

Definisi operasional diperlukan supaya tidak terjadi kesalahpahaman
dalam penafsiran istilah ataupun kata yang terkait dengan judul serta kajian pada
penelitian ini. Definisi operasional yang dimaksud adalah sebagai berikut.

3.3.1. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan yang dilakukan oleh anak kelompok A di Taman Kanak-kanak Al-
Ma’arif Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember tahun garan 2015/2016 dalam
mengamati, mengklasifikasikan benda yang digunakan, memprediksi,
merencanakan dan melakukan percobaan, serta mengkomunikasikan hasilnya

3.3.2. Metode Eksperimen Sederhana

Metode eksperimen sederhana adalah kegaiatan percobaan langsung yang
dialami oleh anak kelompok A Taman Kanak-kanak Al-Ma’arif Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember tahun ajaran 2015/2016 secara individu dengan materi

air dan warna, serta es berubah menjadi air (mencair).

34  Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas atau
yang disingkat dengan PTK. Menurut Suhardjono (dalam Arikunto, 2011: 58)
penelitian tindakan kelas (action research) adalah penelitian yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelgjaran dikelasnya. Masyhud
(2012:156) memberikan pengertian tentang penelitian tindakan kelas (PTK)
diartikan sebagai suatu penelitian tindakan yang diaplikasikan dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas. Kardiawarman (2000) mendefinisikan PTK adalah
sebuah bentuk kegiatan refleksi-diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan
untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang praktek kependidikan,
pemahaman tentang praktek, situasi dimana praktek dilakukan. Berdasarkan
beberapa pendapat mengenai PTK maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
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tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki
kondisi belgjar mengajar dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa.

Masalah yang terjadi di kelompok A TK Al-Ma’arif Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember tahun ajaran 2015/2016 yaitu keterampilan proses sains anak
masih rendah. Hal ini dilatarbelakangi oleh penggunaan metode pembelajaran
guru yang belum optimal dalam melatih keterampilan proses sains anak pada saat
mengenalkan sains pada mereka. Metode pembelgjaran yang digunakan guru
kurang membuat anak-anak tertarik untuk mempelgjari sains terutama untuk
menciptakan keterampilan proses sains secara maksimal. Pemilihan materi yang
terlalu sulit untuk dipahami anak dalam penggunaan metode yang dipilih guru
juga membuat anak tidak bisa terlibat langsung dalam sebuah tindakan yang
nyata. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu adanya sebuah perbaikan yang
dapat meningkatkan keterampilan proses sains anak kelompok A TK Al-Ma’arif
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember tahun gjaran 2015/2016 melalui penelitian
tindakan kelas dengan beberapa tahapan atau siklus.

Terdapat empat tahapan dalam penelitian tindakan kelas yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Arikunto, 2011:16).
Keempat tahapan tersebut dalam setiap siklus dapat dilihat pada gambar berikut:

Perencanaan %
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
t Pengamatan <::5
Perencanaan %
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
@, Pengamatan <::5
55

Gambar 3.1 Skema Tahapan Penelitian Tindakan Kelas (Sumber Arikunto:2011:16)
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Berdasarkan gambar skema tahapan penelitian tindakan kelas tersebut,
bahwa dalam PTK terdapat beberapa siklus dengan satu siklus terdiri dari
perencanaan, pengamatan, pelaksanaan dan refleksi. Tahap paling akhir adalah
refleksi yang mana kegiatan ini berfungsi untuk menentukan apakah pelaksnaan
sudah berhasil mecapai tujuan penelitian atau masih belum. Apabila dalam
refleksi masih menyatakan hasil yang belum sesuai atau yang diinginkan maka
dilanjutkan pada siklus dua. Pada siklus dua tahapan siklus satu diulang, begitu
seterusnya hingga hasil pelaksanaan sesuai dengan apa yang direncanakan.

3.5  Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini merencanakan akan menggunakan dua siklus.
Apabila dalam siklus pertama hasilnya belum optimal dan tidak sesuai dengan
yang drencanakan, maka akan dilanjutkan pada siklus kedua hingga mencapai
keberhasilan yang diharapkan. Adapun bentuk tindakan pada masing—masing

siklus terdiri dari

3.5.1. PraSiklus
Pra siklus dilaksanakan sebelum pelaksanaan dari siklus | dan terdiri dari
beberapa kegiatan. Adapun kegiatan tersebut adalah:
a.  Meminta izin kepada kepala sekolah dan guru kelompok A TK Al-
Ma’arif Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember.
b. Melakukan observasi langsung terhadap pembelgjaran yang
dilakukakan oleh guru kelompok A TK Al-Ma’arif Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember dengan fokus pengamatan mengenai keterampilan
proses sains anak dan melakukan pencatatan bahan pertanyaan yang
akan digjukan kepada guru berdasarkan observasi.
c. Melakukan wawancara kepada guru kelompok A TK Al-Ma’arif
Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember tentang proses pembelgjaran
yang dilakukan khususnya materi pembelgjaran sains (sifat air)

melalui metode eksperimen.
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d. Kegiatan dokumentasi yaitu mengumpulkan semua data yang
dibutuhkan dalam penelitian berupa profil sekolah, daftar nama anak
kelompok A, daftar nama guru, daftar hasil belgjar anak dengan materi
pembelgjaran sains (sifat air) prasiklus.

e. Menentukan waktu dan pelaksanaan penelitian dengan  guru
kelompok A.

Berdasarkan hasil Observasi, wawancara dan dokumentasi menunjukkan
bahwa keterampilan proses sains anak kelompok A di Taman Kanak-Kanak Al-
Ma’arif Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember masih rendah. Hal ini tentu
merupakan masalah pembelgjaran yang ditemukan dan perlu adanya suatu
tindakan untuk memperbaiki kualitas belajar mengajar terutama keterampilan
proses sains anak sehingga lebih baik dari sebelumnya. Tindakan yang dipilih
dalam mengatasi masalah tersebut adalah penggunaan metode eksperimen

sederhana untuk meningkatkan keterampilan anak dalam proses sains.

3.5.2. Siklus1

Siklus | adalah tindakan lanjutan setelah dilakukannya kegiatan pra siklus
sebelumnya. Beberapa tahapan yang dilakukan pada siklus | ini antara lain:

a Perencanaan

Tahap perencanaan ini terdiri dari kegiatan:

1) Menyusun perangkat pembelajaran yang teridiri dari: rencana
pelaksanaan pembelajaran harian (RPH), lembar kerja siswa (LKS)
yang disesuaikan dengan tema, sertalembar penilaian anak.

2) Menyiapkan langkah kerja dalam pelaksanaan metode eksperimen
sederhana

3) Menyiakan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pelaksanaan
metode eksperimen sederhana

4) Menyiapkan tanya jawab yang akan diberikan kepada anak saat dan
setelah melaksanakan eksperimen sederhana
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5) Membuat instrumen penelitian yang berupa : lembar observasi

kegiatan guru dan anak, pedoman wawancara, daftar cek percobaan

anak, skala penilaian percobaan anak, dan pedoman tes tulis anak.

6) Menentukan dan mengkoordinasi pengamat yang akan membantu

dalam kegiatan penelitian

7) Menyusun jadwal tindakan agar tidak mengalami hambatan
b. Pelaksanaan Tindakan

Tahap pelaksanaan tindakan adalah imlementasi dari perencanaan

yang sudah dibuat sebelumnya dan berdasarkan RKH yang disusun.
Pelaksanaan tindakan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut:
1) Kegiatan awal

a)
b)
c)
d)
€)

f)

Q)

Mengucap salam dan menyapa anak

Berdo’a dan mengabsen anak

Memberikan apersepsi menuju pembelgjaran inti
Menyampaikan bahasan materi tentang air

Membentuk 5 kelompok yang beranggotakan 4 anak
dalam setiap kelompok

Guru membagikan kartu warna pada anak. Anak a
mendapat warna kartu putih, anak b mendapat warna
kartu merah, anak ¢ mendapat warna kartu kuning, dan
anak d mendapat warna kartu biru.

Meminta anak dan berkumpul dengan kelompoknya

masing-masing

2) Kegiatan inti

a)

b)
c)

Guru mengajak anak untuk mengamati benda-benda
yang ada diatas meja kelompok.

Guru meminta anak menyatakan volume air

Guru meminta anak untuk mengklasifikasikan air
berwarna (merah, kuning, biru, dan putih), sendok,

gelas plastik, dan kertas. dan pensil warna
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d) Masing-masing anak diminta mengambil satu gelas
yang berisi air sesuai kartu warna yang dimiliki, dan
gelas kosong.

e) Guru menjelaskan sifat warna air sebenarnya adalah
putih.

f) Guru mencampur air berwarna putih dengan air
berwarna putih, anak diminta menebak apa yang akan
terjadi.

g) Anak diminta memprediksikan apa yang terjadi apabila
air putih diberi warna merah, kuning, dan hijau.

h) Anak a diminta untuk mengambil 1 sendok air dari
teman b lalu dituangkan kedalam gelas kosong yang ia
miliki dan ditambah 1 sendok air putih.

1) Guru meminta anak a menuliskan hasilnya pada sebuah
kertas yang disediakan dengan cara mewarnai
mengunakan pensil warna.

j) Anak b diminta mengambil 1 sendok air dari teman c
dan mencampurkan dengan 1 sendok air miliknya,
kemudian dicatat pada kertas hasilnya.

K) Anak c diminta mengambil 1 sendok dari teman d dan
mencampurkan dengan 1 sendok air miliknya,
kemudian dicatat pada kertas hasilnya

) Anak d diminta mengambil 1 sendok dari teman b dan
mencampurkan dengan 1 sendok air miliknya,
kemudian dicatat pada kertas hasilnya.

m) Guru membagikan LK S pada masing-masing anak

n) Anak diminta mengeksperimenkan berdasarkan LKS
yang diperoleh dengan bahan yang sudah ada.

3) Kegiatan penutup

a) Evaluasi hasil dan kinerja anak
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b) Penguatan pemahaman yang diperoleh anak bahwa air
pada dasarnya tidak berwarna, menjadi berwarna
karena ada hal lain yang mempengaruhinya.

c) Diskusi tentang kekurangan hari ini

d) Berdo’a bersama lalu salam.

c. Observasi

Tahap observasi adalah tahap yang dilakukan saat pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan.
Masyhud (2012: 168) mengungkapakan dalam PTK pada tahap ini bisa
dilakukan sendiri atau denga teman sejawat. Penelitian ini menggunakan
dua observer yaitu guru kelompok A dan teman sejawat.

Observer mencatat semua hal yang terjadi selama pelaksanaan
tindakan berlangsung terhadap guru dan anak. Observasi dilakukan
terhadap guru berkaitan dengan perencanaan serta proses pembelgjaran
yang dilakukan di kelas. Observasi dilakukan terhadap anak yaitu
berkaitan dengan kegiatan belgjar dalam peningkatan keterampilan proses
sains.

d. Refleksi

Tahap terakhir pada siklus | adalah refleksi. Refleksi dilakukan untuk
mengkaji keberhasilan dan kekurangan yang terjadi selama proses
pelaksanaan tindakan yaitu dalam pembelgjaran di kelas. Tahap refleksi
dalam penelitian ini mengkaji seberapa besar keberhasilan metode
eksperimen sederhana dalam meningkatkan keterampilan anak dalam
proses sains. Refleksi diperoleh dari pengamatan serta penilaian
keterampilan proses sains anak. Hasil dari refleksi ini akan dijadikan
sebagai pedoman dalam memperbaiki proses pembelajaran pada siklus

kedua apabila belum mencapai hasil yang diharapkan.

Siklus|I

Berdasarkan refleksi pada siklus |, masih adanya kendala dalam

pembelgjaran dalam peningkatan keterampilan proses sains yang telah dilakukan
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sehingga perlu adanya pemantapan melalui siklus I1. Siklus 11 memiliki tahapan

yang sama seperti pada siklus | yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi. Berikut adalah tahap-tahap yang dilakukan pada pelaksanaan siklus 1.

a Perencanaan

a)

b)

Tahap perencanaan ini terdiri dari kegiatan:
Menyusun perangkat pembelajaran yang teridiri dari: rencana
pelaksanaan pembelajaran harian (RPH), lembar kerja siswa (LKS)
yang disesuaikan dengan tema, sertalembar penilaian anak.
Menyiapkan langkah kerja dalam pelaksanaan metode eksperimen
sederhana

c) Menyiakan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pelaksanaan

metode eksperimen sederhana

d)

€)

f)

Q)

Menyiapkan tanya jawab yang akan diberikan kepada anak saat dan
setelah melaksanakan eksperimen sederhana

Membuat instrumen penelitian yang berupa : lembar observasi
kegiatan guru dan anak, pedoman wawancara, daftar cek percobaan
anak, skala penilaian percobaan anak, dan pedoman tes tulis anak.
Menentukan dan mengkoordinasi pengamat yang akan membantu
dalam kegiatan penelitian

Menyusun jadwal tindakan agar tidak mengalami hambatan

b. Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan adalah imlementasi dari perencanaan

yang

sudah dibuat sebelumnya dan berdasarkan RKH yang disusun.

Pelaksanaan tindakan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut:
1) Kegiatan awal

a)
b)
<)
d)

Mengucap salam dan menyapa anak

Berdo’a dan mengabsen anak

Memberikan apersepsi menuju pembelgjaran inti

Menyampaikan bahasan materi tentang air yang bisa berubah

wujud menjadi beku atau mencair
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f)
9)
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Mengajak anak mengamati air dan es dengan menanyakan
perbedaannya

Guru meminta anak duduk sesuai kursinya

Meminta anak untuk mengamati perbedaan antara air dan es

2) Kegiatan inti

a)

b)

<)

d)

f)

9)

h)

)
k)

Guru mengajak anak bermain fokus yaitu mencocokkan gambar
yang ditunjukkan guru terhadap benda yang ada diatas meja anak
Guru meminta anak menyatakan volume air dengan kegiatan
mengukur

Guru meminta anak untuk mengumpulkan air yang bervolume
sama dengan temannya lalu berdiskusi

Guru melakukan tanya jawab mengenai apabila air diberi es batu.
Guru menjelaskan langkah-langkah menambah volume air dengan
cara mencairkan es batu kedalmnya

Guru meminta anak memasukkan es batu sejumlah 3 buah kedalam
air

Anak diminta memprediksikan apa yang terjadi saat es berada
didalam air

Anak diminta untuk membandingkan air yang telah dicampur es
dengan milik teman didekatnya

Guru meminta anak menyatakan apa yang diketahui berdasarkan
hasil percobaannya.

Guru membagikan LK S pada masing-masing anak

Guru menjelaskan langkah-langkah mengerjakan LKS

3) Kegiatan penutup

a)
b)

<)
d)

Evaluasi hasil dan kinerja anak

Penguatan pemahaman yang diperoleh anak bahwa air bisa
membeku dan mencair

Diskusi tentang kekurangan hari ini

Berdo’a bersama lalu salam
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Cc. Observasi

Kegiatan pengamatan selama proses pembelgaran berlangsung
meliputi kegiatan mengajar guru dan hasil belajar anak di kelas. Kegiatan
ini dibantu oleh 4 pengamat yang sama pada saat di siklus | yaitu guru
kelompok A vyaitu Ibu Bevi Sri Sulistyowati, S.Pd mengamati kegiatan
guru dalam mengajar, Resa Amalia (guru bantu kelompok A) mengamati
kegiatan anak menggunakan skala nilai, Fitriati Ningsih (guru bantu
kelompok B) mengamati kegaiatan anak menggunakan daftar cek, Siti
Romla (Kepala Sekolah) mengamati kegaiatan anak mengerjakan LKS.
Observasi kegiatan guru dilakukan untuk mengetahui kesesuaian materi
pembelagjaran yang dilaksanakan dengan Rencana Program Pembelajaran
Harian (RPPH) yang telah disusun sebelumnya oleh guru. Observasi
kegiatan anak dilakukan untuk mengamati kegiatan belajar anak selama
proses pembelgjaran dan keterampilan proses sains anak melalui kegiatan
eksperimen sederhana mengenai es yang mencair serta pertambahan
volume air.

Refleksi

Refleksi dilakukan setelah kegiatan pembelajaran dan observasi di

kelas. Beberapa permasalahan yang muncul pada kegiatan siklus I1 yaitu:

. Saat anak diminta mengamati air dan es, beberapa anak malah asyik

tertawa karena menyentuh air yang dingin sehingga mereka kurang

memperhatikan guru.

. Ada beberapa anak yang tidak menggunakan peralatan seperti saat

mengambil es batu, mereka langsung mengambil menggunakan tangan

. Pada saat guru meminta anak mengerjakan LKS, terdapat 2 anak yang

justru mengerjakan tidak sesuai perintah sehingga membuat teman-teman

yang lainnya hampir terpengaruh.

Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini diperoleh dari 1) hasil

observasi yang dilakukan sebelum dan saat pembelgjaran keterampilan proses
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sains dengan menggunakan metode eksperimen sederhana, 2) hasil daftar cek
mengenai kegiatan anak pada saat pembelgjaran keterampilan proses sains, 3)
Hasil dari skala penilaian mengenai kegiatan anak pada saat pembelgaran
keterampilan proses sains, 4) hasil tes yang diperoleh anak dari
mengkomunikasikan hasil percobaan pada LKS, 5) hasil wawancara yang
digunakan pada guru setelah pembelajaran dengan menggunakan metode
eksperimen sederhana, 6) dokumentasi yang diperoleh pada saat pembelgjaran
keterampilan proses sains berupa data anak, foto kegiatan dan nilai tes tulis yang
berupa lembar kerja siswa

Sumber data dalam peneltian ini adalah seluruh anak dan guru kelompok
A di Taman Kanak-kanak Al-Ma’arif Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember
Tahun Ajaran 2015/2016 sebelum dan sesudah digunakannya metode eksperimen
sederhana untuk meningkatkan keterampilan anak dalam proses sains.

3.7 Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, dokumentasi, wawancara, daftar cek (check list), skala penilaian (rating

scale), tes.Berikut masing-masing uraian dari metode pengumpulan data tersebut:

3.7.1. Metode Observasi

Observasi adalah kegiatan untuk memotret seberapa jauh efek tindakan
telah mencapai sasaran (Arikunto, 2011:127). Penelitian ini menggunakan
metode observasi sebelum PTK bertujuan untuk mengetahui pembelajaran yang
dilakukan oleh guru serta untuk mengetahui aktivitas belgjar siswa terutama
dalam keterampilan proses sainsnya. Observasi juga dilakukan saat pelaksanaan
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru, sudah sesuai dengan rencana atau tidak serta kegiatan anak

selama mengikuti pembelajaran pada setiap siklusnya
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3.7.2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan data karakteristik
subyek dan data hasil belgjar siswa sebelum PTK dan dokumen lain yang
dibutuhkan (Masyhud, 2012:194). Penggunaan metode dokumentasi dalam
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data data yang nantinya akan
digunakan sebagai sumber informasi. Adapun data-data tersebut berupa: (1) daftar
nama anak; (2) daftar perolehan hasil belgjar anak dalam pembelgjaran
keterampilan proses sains baik sebelum tindakan maupun sesudah tindakan; (3)
daftar nama guru; (4) profil sekolah; (5) perangkat pembelgaran; dan (6)
dokumen berupa saat guru dan anak melakukan kegiatan pembelajaran dalam
rangka peningkatan keterampilan proses sains menggunakan metode eksperimen
sederhana itu berlangsung.

3.7.3. Metode Wawancara

Penelitian ini juga menggunakan metode wawancara yang merupakan
egiatan tanya jawab langsung kepada guru dan anak yang hasilnya nanti akan
mengumpulkan data atau infomasi untuk penelitian . Penggunaan metode
wawancara dalam penelitian ini dilakukan pada saat sebelum tindakan dan saat
atau sesudah tindakan.

Wawancara yang digunakan sebelum tindakan dilakukan pada guru
dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan proses sains anak sebelum adanya
tindakan penelitian. Metode wawancara saat tindakan merupakan tanya jawab
pada anak kelompok A TK Al-Ma’arif Kalisat untuk mengetahui keterampilan
proses sains yang dilakukan. Metode wawancara setelah tindakan dilakukan pada
guru dengan tujuan untuk mengetahui berhasil tidaknya anak kelompok A TK Al-

Ma’arif Kalisat dalam meningkatkan keterampilan proses sains.

3.7.4. Daftar Cek (Check List)
Keterampilan proses sains anak kelompok A TK Al-Ma’arif Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember tahun gjaran 2015/2016 dalam penelitian ini terdiri

dari kegiatan anak mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, melakukan
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percobaan, merencanakan percobaan dan mengkomunikasikan percobaan. Semua
kegiatan tersebut merupakan kegiatan anak dalam bentuk untuk kerja. Oleh karena
itu daftar cek menjadi salah satu metode yang digunakan. Daftar cek digunakan
untuk menilai kegiatan unjuk kerja (Uno, 2013:20).

Penelitian ini menggunakan daftar cek atau yang disebut check list
ditujukan pada indikator anak yang meliputi keterampilan proses sains anak
mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, merencanakan percobaan dan
mengkomunikasikan percobaan dengan jawaban anak bisa atau belum bisa
Jawaban bisa dan belum bisa, akan diberi tanda centang (V) yang kemudian akan
dihitung seberapa sering frekuensinya. Jawaban “bisa” memiliki nilai skor 4, dan
jawaban “belum bisa” memiliki nilai skor 0. Berikut untuk indikator keterampilan

proses sains yang menggunakan metode daftar cek (check list).

Tabd 3.1 Pemberian Skor untuk Setiap Indikator Keterampilan Proses Sains
Menggunakan M etode Daftar Cek

No Keterampilan Proses Indikator Bisa Belum
Sains Bisa
1. Mengamati a.  Mengidentifikasi ciri-ciri suatu
benda/peristiwa
b. Mengidentifikasi perbedaan dan persamaan
berbagai benda/peristiwa
c. Membacaalat ukur
d. Mencocokkan gambar dengan uraian
tulisan/benda
2. Mengklasifikasi a.  Mengelompokkan benda
b. Mengemukakan dan mengetahui alasan
pengel ompokkan
¢. Mencari dasar kriteria pengel ompokan
d. Memberikan nama kel ompok berdasarkan
ciri-ciri khususnya
3. Memprediksi a Membuat dugaan berdasarkan pola atau
hubungan informasi/ ukuran/ hasil/
observas
b. Mengantispas suatu peristiwa berdasarkan
pola atau kecendrungan
4. Merencanakan a  Menentukan masalah/objek yang akan
percobaan diteliti
Menentukan tujuan penelitian
Menentukan sumber data/informasi
Menentukan langkah-langkah kegiatan
Menentukan alat, bahan dan kepustakaan
Berdiskusi
. Meragakan
Total Skor

<] 2 2 < 2| <2 2 < <
N

N

plooo o

5. Mengkomunikasikan

2 2|2 2 2 2 < | <
ADNDADMDADN

o

()]
[e¢]

Masing-masing indikator memiliki bentuk kegiatan yang berbeda
Indikator tersebut dilakukan anak dalam bentuk kegiatan. Anak dikatakan dapat
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mencapal indikator yang ditentukan dalam keterampilan proses sainsnya maka,
mereka harus melakukan kegiatan yang berupa unjuk kerja dalam melakukan
tahapan eksperimen sederhana. Beberapa bentuk kegiatan yang dimaksud adalah

sebagai berikut.

Tabe 3.2 Bentuk Kegiatan Anak untuk Mencapai Indikator Keterampilan Proses Sains
dengan Menggunakan Metode Daftar Cek

Keterampilan Proses Indikator Bentuk Kegiatan
Sains
Mengamati a. Mengidentifikasi ciri-ciri suatu Mengumpulkan gelas beris air
benda/perigtiwa
b. Mengidentifikasi perbedaan dan Mengumpulkan gelas yang kosong
persamaan berbagai benda/peristiwa
¢. Membaca alat ukur Menyatakan jumlah volume air dalam gelas
d. Mencocokkan gambar dengan uraian Mencocokkan kertas warna dengan warna air
tulisan/benda
Mengklasifikasi a. Mengelompokkan benda Mengelompokkan air berwarna
b. Mengemukakan dan mengetahui Menyatakan alasan pengel ompokan air
alasan pengel ompokkan berwarna
¢. Mencari dasar kriteria Mengikuti perintah untuk mengel ompokkan air
pengel ompokan berdasarkan warnanya
d. Memberikan nama kel ompok Memberi nama pada hasil pengel ompokkannya
berdasarkan ciri-ciri khususnya
Memprediksi a. Membuat dugaan berdasarkan pola Menebak memberi dugaan sementara apa yang
atau hubungan informasi/ ukuran/ terjadi bilaair putih diberi air putih
hasil/ observas
b. Mengantispas suatu peristiwa Menebak apa yang terjadi bilaair putih diberi
berdasarkan pola atau kecendrungan air berwarnalainnya
Merencanakan a. Menentukan masalah/objek yang Mengerti warna yang akan di campurkan
percobaan akan ditditi berdasarkan perintah guru

b. Menentukan tujuan penelitian

Menentukan sumber data/informas

Mengambil air warna yang akan dicari
Mengumpulkan dua warna yang akan dicampur

d. Menentukan langkah-langkah Mengikuti aturan langkah-langkah yang
kegiatan diketahui
e. Menentukan alat, bahan dan Menggunakan alat yang sesuai rencana
kepustakaan
Mengkomunikasi - a. Berdiskusi Berdiskusi dengan teman tentang hasl
kan percobaan warnanya
b. Meragakan Mempraktekkan percobaan
3.7.5. SkalaPenilaian (Rating Scale)
Metode lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan skala penilaian. Skala penilaian merupakan instrumen pengumpul
data yang mirip dengan daftar cek (check list) namun di skala nilai terdapat
rentang nilai yang diperoleh anak dalam melakukan kegiatan percobaan. Skala

Skala nilai merupakan instrument pengumpul data yang diberi rentang nilai
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tertentu dari 1 sampal nilai tertentu terhadap suatu masalah, kasus, pendapat dan
sikap (Masyhud, 2012:213).

Skala nilai yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan untuk mengukur
keberhasilan anak dalam melakukan kegiatan memenuhi indikator keteramilan
proses sains yaitu melakukan percoban dan mengkomunikaskan percobaan
dengan lisan serta mendeklamasikan. Rentang nilai skor yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 1 sampai 4 pada setiap indikator keterampilan proses sains
pada saat pelaksanaan. Pemberian nilai tersebut mengacu pada indikator yang
dicapai anak dengan berupa kegiatan dalam melakukan tahapan eksperimen
sederhana. Berikut adalah bentuk kegiatan untuk mencapai indikator keterampilan
proses sains dengan menggunakan metode skala nilai.

Tabe 3.3 Bentuk Kegiatan anak dan Indikator Keterampilan Proses Sains M enggunakan
Metode Skala Nilai

Keterampilan  Indikator Bentuk Kegiatan Skor
Proses Sains 1 2 3 4
Mée akukan Menggunakan Méd akukan pencampuran warna
percobaan informasi
Menghitung Menghitung berapa sendok warna yang akan
dicampur
Menentukan Memilih warna sesuai perintah
variable
Mengendalikan Mencampurkan 2 warna dengan
variable menghasilkan warna baru
Menyusun Menyatakan hasil sebelum percobaan sdl esai
Hipotesis
Mengkomuni- Meéeaporkan hasil  Menyatakan hasil 2 warnayang dicampur
kasikan dalam bentuk lisan
Mendeklamasikan ~ Menyatakan hasil percobaanya pada teman
dan guru

Skor 1 = anak tidak bisa/diam sama sekali

Skor 2 = anak ragu dalam melakukan

Skor 3 = anak hisa namun lambat dalam melakukan
Skor 4 = anak dengan benar dan cepat melakukan

Di dalam kolom skor dapat diisi nama anak pada saat pelaksanaan
tindakan berlangsung. Skor maksimal yang bisa diperoleh anak dalam penilaian
menggunakan skala nilai adalah 28 didapat dari 7x4. Angka 7 merupakan jumlah
dari indikator yang ada, dan angka 4 adalah skor maksimal yang bisa diperoleh
anak dalam setiap indikatornya.
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3.76. Tes

Tes adalah alat ukur yang sangat berharga dalam penelitian (Uno,
2013:111). Metode tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil begjar
berupa tulis. Tes tulis yang dimaksud adalah anak diminta menuliskan hasil
percobaannya dengan membuat coretan garis yang berupa warna dengan
menggunakan pensil warna pada kertas LKS. Anak akan mendapatkan nilai
maksimal dalam tesini adalah 4, dengan ketentuan sebagai berikut.

Tabe 3.4 Kriteria Penilaian Keterampilan Proses Sains Mengkomunikasikan Hasil
Percobaan Anak Menggunakan LKS

Aspek Kriteria Skor Skor
Maksimal Minimal

K etepatan Coretan warna tapat/sama dengan percobaan il 0

Kesesuaian  Coretan yang dibuat sesuai dengan urutan yang diminta pada 1 0
saat percobaan

Kerapian Kerapian dalam membuat coretan berwarna dalam gambar 1 0
lingkaran

K ecepatan Menye esaikan dalam hitungan ke 10 1 0

3.8 Teknik Analiss Data

Data yang sudah diperoleh dari metode pengumpulan data kemudian
diolah dengan menggunakan beberap teknik analisis data. Masyhud (2012:237)
menyebutkan ada dua jenis teknis menganalisis data, yaitu teknik analisis data
kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif. Menurut Supardi (dalam Arikunto,
2011:130) analisis data adalah sebuah usaha untuk memilih, memilah, membuang,
menggolongkan, menyusun kedalam kategorisas untuk menjawab seberapa jauh
data dapat mendukung penelitian. Penelitian tindakan ini menggunakan analisis
data kualitatif dan kuantitatif.

3.8.1. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif menurut Supardi (dalam Arikunto, 2011:131) yaitu
berupa informasi kalimat yang member gambaran tentang anak, guru dan
pembelgjaran. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif untuk
mengetahui kegiatan pembelgjaran keterampilan proses sains anak sebelum dan

sesudah pelaksanaan yang dilakukan kepada guru, dan anak dalam bentuk
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observasi dan wawancara. Hasil dari observasi dan wawancara inilah yang akan
dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif.

3.8.2. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif menurut Supardi (Arikunto, 2011: 131) adalah
analisis data yang digunakan untuk mengetahui nilai hasil belgjar siswa dan
kemudian dianalisis secara deskriptif . Analisis data kualitatif dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui keterampilan proses sains anak melalui metode
eksperimen sederhana.

Keterampilan proses sains anak didapat dari data yang dilakukan pada saat
pengumpulan data berup daftar cek, skala penilain dan tes. Perolehan hasil data
dari metode pengumpulan data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan
dua rumus. Rumus pertama untuk mengetahui keterampilan proses sains anak
melalui metode eksperimen sederhana secara individual, dan rumus kedua untuk
mengetahui keterampilan proses sains anak melalui metode eksperimen sederhana
secara klasikal.

a Analisis data kuantitatif individu/anak :

Rumus:

pi :ZZ S;,tx 100% [sic]

Keterangan :

pi : prestasi individu

st : skor riil tercapai

s : skor ideal yang dapat dicapai oleh individu

100% : Konstanta
Masyhud (2012: 272)
b. Analisisdata kuantitatif klasikal/kelas :

Rumus:

pk = %xlOO% [sic]

Keterangan:
pk . prestas kelas/ kelompok
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stk skor riil tercapai kelas
sk :skor ideal maksimal yang dapat bisa dicapai seluruh siswa
dalam kelas
100% : konstanta
Masyhud (2012: 274)
Kualifikasi penilaian keberhasilan peningkatan keterampilan proses sains
baik secara individu maupuun klasikan dengan menggunakan persentase dapat
dilihat padatable berikut.

Tabd 3.5 Kriteria Penilaian

Klasfikas skor
Sangat baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40

Sangat Kurang 0-20

(Sumber: Masyhud, 2012:279)
Kriteria keberhasilan dalam meningkatkan keterampilan anak dalam

proses sains melalui metode eksperimen sederhana baik secara individu maupun
klasikal yaitu:

a. Apabila persentase nilai skor yang diperoleh anak dari dari daftar cek,
skala nilai dan tes pada kegiatan keterampilan proses sains anak kelompok
A TK Al-Ma’arif kecamatan Kalisat kabupaten Jember tahun ajaran
2015/2016 mencapai total nilai individu mencapai > 61, maka anak
tersebut dapat dikatakan tuntas dan mengalami peningkatan keterampilan
proses sains melalui metode eksperimen sederhana.

b. Apabila persentase nilai skor yang diperoleh suatu kelas dari dari daftar
cek, skala nilai dan tes > 61, maka pembelajaran di kelas dapat dikatakan
berhasil. Artinya melaui metode eksperimen sederhana dalam
pembelgjaran pada kelompok A TK Al-Ma’arif kecamatan Kalisat
kabupaten Jember tahun garan 2015/2016  dapat meningkatkan

keterampilan proses sains anak.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab ini diuraikan mengenai: (1) kesimpulan, dan (2) saran. Berikut
adalah masing-masing uraiannya.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Penerapan metode eksperimen sederhana dalam meningkatkan keterampilan
proses sains anak kelompok A TK Al-Ma’arif Kalisat Kabupaten Jember
dilakukan melalui dua siklus yang terdiri atas siklus | dan siklus 11. Pada siklus
| kegiatan yang dilakukan pemberian pemahaman kepada anak mengenai sifat
air yang tidak berwarana melalui kegiatan eksperimen mencampurkan beberapa
air dengan berbagai macam warna, sedangkan pada siklus Il kegiatan yang
dilakukan sama dengan siklus | yaitu ekspeimen mengenai air, yang berbeda
adalah dalam materinya yakni mengenalkan kepada anak bahwa air bisa

membeku dan mencair dan dapat merubah bentuk serta volume.

5.1.2 Melalui kegiatan eksperimen sederhana keterampilan proses sains anak
kelompok A di TK IImu Al-Ma’arif Kalisat Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2015/2016 dapat meningkat. Indikator nilai keberhasilan pada prasiklus sebesar
28,35, skklus | 80,7 dan 88,65 pada siklus Il sehingga data dikatakan terjadi

peningkatan nilai rata-rata seluruh anak dari prasiklus, siklus| hingga siklus|l.

59
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan beberapa saran yang meliputi:
5.2.1 Bagi Guru
a. Guru hendaknya menerapkan metode eksperimen sederhana secara bertahap
secara bertahap dalam pembelgjaran untuk meningkatkan ketereampilan
proses sains anak
b. Guru kelompok A hendaknya juga saling bekerjasam adengan guru
kelompok lainnya dalam menerapkan metode eksperimen sederhana untuk
meningkatkan keterampilan proses sains anak
c. Guru hendaknya menggunakan PAKEM dalam penggunaan metode
eksperimen sederhana untuk meningkatkan keterampilan proses sains anak

5.2.2 Bagi Sekolah

a. Kepala sekolah hendaknya menyarankan kepada guru-guru untuk
menerapkan metode eksperimen sederhana dalampem belgjaran terutama
pada keterampilan proses sains anak

b. Kepala sekolah hendaknya menyarankan kepada guru-guru agar
menggunakan berbagai variasi dalam proses pembelagjaran untuk
mengembangkan keterampilan proses sains anak

c. Kepala sekolah hendaknya menghimbau kepada guru-guru untuk mempunyai

keterampilan khusus untuk meningkatkan keterampilan proses sains anak

5.2.3 Bagi Peneliti Lain
a. Penelitian ini hendaknya dijadikan bahan acuan dan informas bila
melakukan penelitian yang sejenis
b. Dapat mengembangkan penelitian ini untuk menemukan keterampilan yang

baru dalam upaya meningkatkan keterampilan proses sains anak
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Lampiran A.
MATRIK PENELITIAN
Judy_l Rumusan Masalah Variabel Indikator Sumber Data M etode Penelitian H|po'Fe_ss
Penditian Pendlitian
Peningkatan 1. Bagaimanakah Metode Metode 1. Subjek penelitian: Setting Penelitian Hipotesis
Keterampilan penerapan Eksperimen Eksperimen a  Anak a  Subjek: Anak Kelompok A di tindakan :
Proses Sains metode Sederhana Sederhana kelompok A Taman Kanak-kanak Al-Ma’arif | jika guru
Anak eksperimen a. Percobaan di Taman Kalisat Jember Tahun Ajaran menerapkan
Kelompok A sederhana langsung Kanak-kanak 2015/2016;
Medui untuk b.Percobaan Al-Ma’arif b. Tempat: Taman Kanak-kanak Al- metodt_e
Metode meningkatkan perubahan warna Kalisat Ma’arif Kaisat Kabupaten eksperimen
Eksperimen keterampilan ¢. Percobaan bentuk Jember Tahun Jember Tahun Ajaran 2015/2016. | sederhana
Sederhana di proses sains (dari padat Ajaran maka
Taman anak kelompok kecair) 2015/20186; . Metode Pengumpulan Data: keterampilan
Kanak-kanak A di Taman d.Percobaan a Observas; proses sains
Al-Ma’arif Kanak-kanak perubahan ukuran b. Guru b. Dokumentas; anak
Kalisat Al-Ma’arif kelompok A c. Wawancarg;
Jember Tahun Kalisat Jember di Taman d. Daftar Cek (Check List) kelompok A
Ajaran Tahun Ajaran Kanak-kanak e. SkalaPenilaian (Rating Scale) di Taman
2015/2016 2015/2016? Al-Ma’arif f. Tes. Kanak- kanak
Kalisat Al — Ma’arif
Jember Tahun | 3. AnalisisData Kalisat akan
2. Bagaimanakah 2. Keterampilan Keterampilan Ajaran2015/2 a. Deskriptif Kualitatif meningkat

peningkatan Proses Sains Proses Sains anak 016; b. Deskriptif Kuantitatif

keterampilan a Anak dapat Analisis dataindividu/anak

proses sains mengameati c. Dokumen; Rumus:

anak kel qmpok percobaan . pi = L st 100%[sic]

A melalui b.Anak dapat d. Referensi X s

metode menggol ongkan/ yang relevan

eksperimen mengel ompokkan Keterangan:

sederhana di /mengkl asifikasi - Pi : prestasi individua

srt : skor riil tercapai
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Judul
Penditian

Rumusan Masalah

Variabel

I ndikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Hipotesis
Pendlitian

Taman Kanak-
kanak Al-
Ma’arif Kaisat
Jember Tahun
Ajaran
2015/20167

kan benda yang
digunakan untuk
percobaan
c.Anak dapat
memprediksikan
apayang terjadi
sebelum
percobaan
d.Anak dapat
merencanakan
percobaan
e.Anak dapat
menerapkan
percobaan
f. Anaka dapat
mengkomunikasi-
kan hasil
percobaan

si : skor ideal yang dapat dicapai
olehindividu
100% : Konstanta

(Masyhud, 2012:272)

Analissdataklasikal atau kelas
Rumus:

pk = ):Z%Fk"xlooom[sic]

Keterangan:

pk : prestas kelas/ kel ompok

srtk : skor riil tercapai kelas

sik : skor ideal maksimal yang dapat
bisa dicapai seluruh siswa
dalam kelas

100% : konstanta

(Masyhud, 2012:274)
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Lampiran B. DAFTAR NAMA ANAK

65

B.1 Daftar Nama Anak Kelompok A TK Al-Ma’arif Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2015/2016

JenisK elamin

A NEULE L aki-laki Perempuan
1 Abd N
2 Aisyah \
3  Amanda N
4 Dea N
5  Dini N
6  Dwi N
7  Fadil N
8  Firoh N
9 Intan N
10 Nia N
11  Novita N
12  Putra N
13  Rachel N
14  Réfi N
15  Rafli N
16  Rifki N
17 Riska N
18  Sobri N
19 Tian N
20 Tores N

Jumlah Anak 9 11



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

66

Lampiran C.

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

C.1 Pedoman Observas

Sebelum Penelitian
No Data yang akan diperoleh Sumber data

1 Metode yang digunakan guru dalam Pengamat
pembelgjaran keterampilan proses
sains anak

2 Keterampilan guru dalam Pengamat
pembelgjaran keterampilan proses
sains anak

3 Aktivitas anak dalam pembelajaran Pengamat

keterampilan proses sains

C.2 Pedoman Wawancara
Sebelum Penelitian

No Data yang akan diperoleh Sumber data

1  Metode pembelgjaran yang digunakan
guru dalam pembelajaran keterampilan
proses sains

2  Materi yang digunakan dalam
pembelajaran keterampilan proses sains

Guru kelompok A TK
Al-Ma’arif Kalisat-Jember

3  Kendalayang sering terjadi selama
pembelajaran di kelas

4  Keterampilan proses sains anak
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No Data yang akan diperoleh

Sumber data

1  Tanggapan guru tentang penerapan
metode eksperimen sederhana terhadap
pembelajaran keterampilan proses sains

2  Kekurangan dan kelebihan metode
pembelajaran yang telah diterapkan

3 Pembelgjaran menggunakan metode
eksperimen sederhana dapat
meningkatkan keterampilan proses sains
anak

4  Saran untuk pelaksanaan pembelajaran
keterampilan proses sains menggunakan
metode eksperimen sederhana

Guru kelompok A TK
Al-Ma’arif Kalisat-Jember

C.3 Pedoman Daftar Cek (Check List)

No Data yang akan diperoleh

Sumber data

1  Hasil unjuk kerjaanak dalam melakukan
kegiatan indikator 5 keterampilan proses
sains

Anak kelompok A1 TK
Al-Ma’arif Kalisat-Jember

C.4 Pedoman Skala Nilai (Rating Scale)

No Data yang akan diperoleh

Sumber data

1 Hasil unjuk kerjaanak dalam melakukan
kegiatan indikator 2 keterampilan proses

Anak kelompok A1 TK
Al-Ma’arif Kalisat-Jember

sains
C.5 Pedoman Tes
TesTulis
No Data yang akan diperoleh Sumber data
1 Hasil tesbelajar anak setelah penerapan Anak kelompok A1 TK

metode eksperimen sederhana dalam
pembelajaran keterampilan proses sains
mengkomunikasikan hasil percobaan

Al-Ma’arif Kalisat-Jember
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C.6 Pedoman Dokumentas

No Data yang akan diperoleh Sumber data
1 Daftar namaanak kelompok A TK AL-
Ma’arf Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember
2 Daftar nilai anak kelompok A TK AL-
Ma’arf Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember dalam pembelajaran keterampilan Dokumen
proses sains
3 Foto kegiatan selama proses pembelgjaran

keterampilan proses sains di kelompok A
TK AL-Ma’arf Kecamatan Kalisat
Kabupaten Jember
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Lampiran D.Pedoman Wawancara Guru
D.1 Pedoman Wawancara Guru sebelum Pelaksanaan Tindakan
Lembar Wawancara dengan Guru sebelum Pelaksanaan Tindakan

Tujuan : Untuk mengetahui proses pembelajaran keterampilan proses sains
anak kelompok A TK Al-Ma’arif Kalisat dan hasil belgjar anak
dalam keterampilan proses sains

Bentuk : Wawancarabebas

Responden  : Guru kelompok A

NamaGuru : Bevi Sri Sulistiyowati, S. Pd

No Pertanyaan Jawaban guru
1 Metode pembelajaran apayang
biasanya digunakan dalam
pembelajaran keterampilan proses
sains anak?
2 Mediaapayang biasanyaibu
gunakan dalam pembelajaran

keterampilan proses sains?

3 Kendalaapayang biasanya ibu
hadapi pada saat pembelgjaran di
dalam kelas

4  Bagaimanakah hasil belajar anak
dalam pembelgjaran keterampilan
proses sains?

Jember, 30 November 2015

Pewawancara,

IntanRatna Sari
NIM 120210205038
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D.2 Pedoman Wawancara Guru sesudah Pelaksanaan Tindakan

Lembar Wawancara dengan Guru sesudah Pelaksanaan Tindakan

Tujuan : Untuk mengetahui tanggapan guru terhadap penerapan metode
eksperimen sederhana dalam meningkatkan keterampilan
proses sains anak kelompok A TK Al-Ma’arif Kalisat

Bentuk : Wawancara bebas

Responden  : Guru kelompok A

NamaGuru : Bevi Sri Sulistiyowati, S. Pd

Jawaban

No Pertanyaan
guru

1 Bagaimanatanggapan ibu terhadap pembelgaran
keterampilan proses sains melalui metode eksperimen
sederhana?

2 Apasagja kekurangan dan kelebihan dari pembelgjaran yang
telah diterapkan?

3 Apakah pembelajaran menggunakan metode eksperimen
sederhana dapat meningkatkan keterampilan proses sains
anak?

4  Apasaranibu untuk pelaksanaan pembelgjaran keterampilan
proses sains melalui metode eksperiemen sederhana tersebut?

Jember,19 April 2016

Pewawancara,

IntanRatna Sari
NIM 120210205038
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Lampiran E. Hasil Wawancara Guru
E.1 Hasll Wawancara Guru sebelum Pelaksanaan Tindakan
Hasil Wawancara dengan Guru sebelum Pelaksanaan Tindakan

Tujuan : Untuk mengetahui proses pembelagjaran keterampilan proses
sains anak kelompok A TK Al Ma’arif Kalisat dan hasil belajar
anak dalam keterampilan proses sains

Bentuk : Wawancara bebas

Responden : Guru kelompok A

Nama Guru : Bevi Sri Sulistiyowati, S. Pd

No Pertanyaan Jawaban guru

1  Metode pembelgjaran apa Membuat percobaan, tanyajawab,
yang biasanya digunakan pemberian tugas, praktek langsung

dalam pembelgjaran
keterampilan proses sains
anak?
2  Mediaapayang biasanya Bergantung pada tema, contoh buah,
ibu gunakan dalam media bias berupa gambar buahata upun
pembelajaran keterampilan  benda nyata yaitu buah itu sendiri
proses sains?
3 Kendalaapayang biasanya  Ada beberapa anak yang sulit diatur , dan
ibu hadapi pada saat juga ada yang hiperaktif. Anak-anak juga

pembelagjaran di dalam kelas  kurang dalam berkonsentrasi
4  Bagaimanakah hasil belajar Masih sangatrendah, karena anak-anak

anak dalam pembelajaran kurang memilki kesempatan dalam
keterampilan prosessains?  mempraktekkan langsung apa yang sudah
disampaikan guru disekolah.

Jember, 30 November 2015

Pewawancara,

Intan Ratna Sari
NIM 120210205038
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E.2 Hasl Wawancara Guru setelah Pelaksanaan Tindakan

Hasil Wawancara dengan Guru setelah Pelaksanaan Tindakan
Tujuan : Untuk mengetahui tanggapan guru tentang penggunaan metode
eksperimen sederhana dalam upaya meningkatakan keterampilan
proses sains anak
Bentuk : Wawancara bebas
Responden  : Guru kelompok A
NamaGuru : Bevi Sri Sulistiyowati, S. Pd

No Pertanyaan Jawaban guru

1 Bagaimanakah tanggapan ibu Sangat menarik bagi anak, dan dapat
tentang penggunaan metode meningkatkan minat belajar mereka
eksperimen sederhana dalam juga, karena mereka mendapatkan
upaya meningkatkan keterampilan ~ kesempatan langsung untuk
proses sains anak? bereskperimen

2  Menurut ibu apa sgja kekurangan Kekurangannya menurut saya
penggunaan metode eksperimen adalah mengkondisikan anak
sederhana dalam upaya sebanyak ini perlu adanya
meningkatkan keterampilan pengelompokan atau pengamatan
proses sains anak? secara intensif dengan lebih dari 1

guru

3 Menurut ibu apa saja kelebihan Anak mendapatkan pengalaman
penggunaan metode eksperimen langsung yang bisa mereka ingat.
sederhana dalam upaya Anak tertarik untuk belagjar
meningkatkan keterampilan disekolah
proses sain sanak?

4  Adakah saran ibu kaitannya Perlu adanya kreativitas guru dalam
dengan penggunaan metode mengembangkan materi untuk
eksperimen sederhana dalam dieksperimenkan serta dalam
upaya meningkatkan keterampilan ~ penggunaan metode ini perlunya
proses sains anak? semua pihak mendukung, seperti

pengadaan alat dan bahan untuk

digunakan anak saat bereksperimen

Jember, 19 April 2016

Pewawancara,

IntanRatna Sari
NIM 120210205038



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

73

Lampiran F. Pedoman Observas

F1. Lembar Observas Guru dalam K egiatan K eterampilan Proses Sains
Anak sebelum Pelaksanaan Tindakan

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
keterampilan yang telah ditentukan.

K eterlaksanaan
Ya Tidak

Aspek yang diamati

Memberikan anak kesempatan mengamati

Memberikan anak kesempatan mengklasifikas
Memberikan anak kesempatan memprediksi
Memberikan anak kesempatan merencanakan percobaan
Memberikan anak kesempatan melakukan percobaan
Memberikan anak kesempatan mengkomunikasikan hasil
percobaan

Keterangan: Ya = Jika komponen indikator muncul
Tidak = Jika komponen indikator tidak muncul

Jember, 30 November 2015
Pengamat

Intan Ratnha Sari
NIM.120210205038
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F2. Lembar Observas Guru dalam K egiatan K eterampilan Proses Sains
Anak saat Pelaksanaan Tindakan

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
keterampilan yang telah ditentukan.

K eterlaksanaan
Ya Tidak

Aspek yang diamati

Memberikan anak kesempatan mengamati

Memberikan anak kesempatan mengklasifikas
Memberikan anak kesempatan memprediksi

Memberikan anak kesempatan merencanakan percobaan
Memberikan anak kesempatan melakukan percobaan
Memberikan anak kesempatan mengkomunikasikan hasil
percobaan

Keterangan: Ya = Jika komponen indikator muncul
Tidak = Jika komponen indikator tidak muncul

Jember, ... April 2016
Pengamat

Bevi Sri Sulistiyowati, S. Pd
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F.3 Lembar Observas Kegiatan K eterampilan Anak dalam Proses Sains sebelum Pelaksanaan Tindakan

Hari/tanggal

Petunjuk

:Senin, 30 November 2015

:berilah tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aktivitas yang dilakukan anak dalam pembelajaran

Hasil Observasi Kegiatan Keterampilan Proses Sains Anak sebelumTindakan

zZ
o

Keterampilan Proses Sains yang dilakukan Anak

Nama

Anak Mengamati Mengklasifikasi

Merencanakan Percobaan

Melakukan Percobaan Mengkomunikasikan Percobaan

Ya  Tidak Ya Tidak

Tidak Ya Tidak

Abel

Aisyah

Amanda

Dda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

OO (N[O |WIN|F-

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Ya
Tidak

= Jika keterampilan proses sains muncul
= Jika keterampilan proses sains tidak muncul

Jember, 30 November 2015
Pengamat

IntanRatna Sari
NIM. 120210205038
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Lampiran G.Hasl| Observas

G1. Hasll Observas Guru dalam Kegiatan K eterampilan Proses Sains Anak
sebelum PelaksanaanTindakan

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
keterampilan yang telah ditentukan.

Aspek yang diamati K eterlaksanaan

Ya Tidak
Memberikan anak kesempatan mengamati \
Memberikan anak kesempatan mengklasifikasi \
Memberikan anak kesempatan memprediksi N
Memberikan anak kesempatan merencanakan percobaan \
Memberikananak kesempatan melakukan percobaan \
Memberikan anak kesempatan mengkomunikasikan hasil N

percobaan

Keterangan: Ya = Jika komponen indikator muncul
Tidak = Jika komponen indikator tidak muncul

Jember, 30 November 2015
Pengamat

IntanRatna Sari
NIM.120210205038
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G2. Lembar Hasll Observas Guru dalam K egiatan K eterampilan Proses
Sains Anak saat Pelaksanaan Tindakan Siklus|

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
keterampilan yang telah ditentukan.

. ; K eter laksanaan
Aspek yang diamati Ya Tidak
Memberikan Anak K esempatan M engamati
Memberikan Anak Kesempatan Mengklasifikasi
Memberikan Anak Kesempatan Memprediksi
Memberikan Anak K esempatanM erencanakan Percobaan
MemberikanAnak K esempatan Melakukan Percobaan
Memberikan Anak K esempatan Mengkomunikasikan Hasil
Percobaan

<Ll 2212

Keterangan: Ya = Jika komponen indikator muncul
Tidak = Jika komponen indikator tidak muncul

Jember, 12 April 2016
Pengamat

Bevi Sri Sulistiyowati, S. Pd
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G3. Lembar Hasi|Observas Guru dalamK egiatan K eterampilan Proses
Sains Anak saat Pelaksanaan Tindakan Siklusl|

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
keterampilan yang telah ditentukan.

. ; K eter laksanaan
Aspek yang diamati Ya Tidak
Memberikan Anak K esempatan M engamati
Memberikan Anak Kesempatan Mengklasifikasi
Memberikan Anak Kesempatan Memprediksi
Memberikan Anak K esempatanM erencanakan Percobaan
MemberikanAnak K esempatan Melakukan Percobaan
Memberikan Anak Kesempatan Mengkomunikasikan Hasil
Percobaan

<Ll 2212

Keterangan: Ya = Jika komponen indikator muncul
Tidak = Jika komponen indikator tidak muncul

Jember, 19 April 2016
Pengamat

Bevi Sri Sulistiyowati, S. Pd
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G.4 Lembar Hasil Observas K egiatan K eterampilan Anak dalam Proses Sains sebelum PelaksanaanTindakan (Prasiklus)
Hari/tanggal : Senin, 30 November 2015
Petunjuk : berilah tanda (V) pada kolom penilaian sesuai dengan aktivitas yang dilakukan anak dalam pembelajaran

Hasil Observasi Kegiatan Keterampilan Proses Sains Anak sebelum Tindakan

Keterampilan Proses Sains yang dilakukan Anak

No. ﬁir:; Mengamati Mengklasifikasi Memprediksi  Merencanakan Percobaan ~ Melakukan Percobaan Mengkomunikasikan Percobaan
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

1 Abd V N N N N N

2 Aisyah V \ V N N N

3 Amanda N N N N N v

4 Dela N N N N \ N

5 Dini V v v \ N v

6  Dwi N v v v N X

7 Fadil V V v v N v

8  Firoh N v V v N X

9 Intan \ V V \ N v

10 Nia v \ \ \ N N

11 Novita N N N N N N

12 Putra v V \ N v N

13 Rachel v \ N N N N

14 Rdi \ N N N N N

15  Rafli N N N N N N

16  Rifki V V v N N N

17  Rika N N N N N N

18 Sobri N N v N N N

19 Tian N N v N N N

20  Tores v v N N v

Ya = Jika keterampilan proses sains muncul
Tidak = Jika keterampilan proses sains tidak muncul
Jember, 30 November 2015
Pengamat
IntanRatna Sari

NIM. 120210205038
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Lampiran H. Pedoman Daftar Cek Siklus|

H1. Daftar Cek Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains
M engamati

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
keterampilan yang telah ditentukan

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengamati |ndikator a

Indikator a Bentuk Kegiatan Nama Anak Bisa  Belumbisa Skor
Abel
Aisyah
Amanda
Dela
Dini
Dwi
Fadil
Firoh
Intan

Mengumpulkan Nia

gelasberis air Novita
Putra
Rachel
Rafi
Rafli
Rifki
Riska
Sobri
Tian
Tores

Mengidentifikasi
ciri-ciri suatu
benda/peristiwa

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengamati Indikator b

Indikator b Bentuk Kegiatan Nama Anak Bisa  Belum bisa Skor
Abel
Aisyah
Amanda
Dela
Dini
Dwi
Fadil
Firoh
Mengidentifikasi Intan
perbedaan dan Mengumpulkan Nia
persamaan berbagai gelas yang kosong Novita
benda/peristiwa Putra
Rachel
Rafi
Rafli
Rifki
Riska
Sobri
Tian
Tores
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Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengameti | ndikator ¢

Indikator ¢

Bentuk Kegiatan

NamaAnak Bisa Belum bisa  Skor

Membaca alat ukur

Menyatakan jumlah
volumeair dalam
gelas

Abel

Aisyah

Amanda

Dea

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengameti | ndikatord

Indikator d

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa  Belumbisa  Skor

Mencocokkan
gambar dengan
uraian tulisan/benda

Mencocokkan
kertas warna dengan
warnaair

Abel

Aisyah

Amanda

Dda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Jember, .... April 2016
Pengamat

Fitriati Ningsih
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H2. Daftar Cek Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains
Mengklasifikas

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
keterampilan yang telah ditentukan

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengklasifikas Indikator a

Indikator a Bentuk Kegiatan Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Abd
Aisyah
Amanda
Dela
Dini
Dwi
Fadil
Firoh
Intan

Mengelompokkan Mengelompokkan Nia

benda air berwarna Novita
Putra
Rachel
Rafi
Rafli
Rifki
Riska
Sobri
Tian
Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengklasifikasi Indikator b

Indikator b Bentuk Kegiatan Nama Anak Bisa Belum bisa Skor
Abd
Aisyah
Amanda
Deda
Dini
Dwi
Fadil
Firoh
Intan
Nia
Novita
Putra
Rachel
Rafi
Rafli
Rifki
Riska
Sobri
Tian
Tores

Mengemukakan dan ~ Menyatakan alasan
mengetahui alasan pengel ompokan air
pengel ompokkan berwarna
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Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengklasifikas |ndikator ¢

Indikator ¢

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mencari dasar
kriteria
pengel ompokan

Mengikuti perintah
untuk

mengel ompokkan
air berdasarkan
warnanya

Abel

Aisyah

Amanda

Dea

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengklasifikas Indikator d

Indikator d

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Memberikan nama
kelompok
berdasarkan ciri-ciri
khususnya

Memberi nama pada
hasil
pengel ompokkannya

Abel

Aisyah

Amanda

Dda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Jember, .... April 2016
Pengamat

Fitriati Ningsih
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H3. Daftar
Memprediks
Petunjuk

Berilah tanda cek (V) pada kolom

keterampilan yang telah ditentukan

Cek Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains

penilaian sesuai dengan kriteria

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Memprediksi Indikator a

Indikator a

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Membuat dugaan
berdasarkan pola
atau hubungan
informasi/ ukuran/
hasil/ observas

Menebak memberi
dugaan sementara
apayang terjadi bila
air putih diberi air
putih

Abel

Aisyah

Amanda

Dela

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Ritki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Memprediksi Indikator b

Indikator b

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mengantispas suatu
perigtiwa
berdasarkan pola
atau kecendrungan

Menebak apa yang
terjadi bilaair putih
diberi air berwarna
lainnya

Abel

Aisyah

Amanda

Dda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Jember, .... April 2016
Pengamat

Fitriati Ningsih
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H4. Daftar
M erencanakan Percobaan

Petunjuk
keterampilan yang telah ditentukan

Berilah tanda cek (V) pada kolom

85

Cek Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains

penilaian sesuai dengan kriteria

Kegiatan Keterampilan Proses Sains M erencanakan Percobaan Indikator a

Indikator a Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mengerti warna
yang akan di
campurkan
berdasarkan
perintah guru

Menentukan
masalah/objek yang
akan diteliti

Abel

Aisyah

Amanda

Dela

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Ritki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains M erencanakan Percobaan Indikator b

Indikator b Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mengambil air
warnayang akan
dicari

Menentukan tujuan
penelitian

Abel

Aisyah

Amanda

Dda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores
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Kegiatan Keterampilan Proses Sains M erencanakan Percobaan Indikator ¢

Indikator ¢

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Menentukan sumber
data/informasi

Mengumpulkan dua
warnayang akan
dicampur

Abel

Aisyah

Amanda

Dea

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Merencanakan Percobaan Indikator d

Indikator d

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Menentukan
langkah-langkah
kegiatan

Mengikuti aturan
langkah-langkah
yang diketahui

Abel

Aisyah

Amanda

Dda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

86
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Kegiatan Keterampilan Proses Sains M erencanakan Percobaan Indikator e

Indikator e

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Menentukan alat,
bahan dan
kepustakaan

Menggunakan alat
yang sesuai rencana

Abel

Aisyah

Amanda

Dea

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Jember, .... April 2016
Pengamat

Fitriati Ningsih
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H5. Daftar Cek
M engkomunikas kan

Petunjuk :
keterampilan yang telah ditentukan

Berilah tanda cek (V) pada kolom

88

Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains

penilaian sesuai dengan kriteria

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengkomunikasikan Indikator a

Indikator a Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Berdiskusi dengan
teman tentang hasi
percobaan warnanya

Berdiskusi

Abel

Aisyah

Amanda

Dela

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Ritki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengkomunikasikan Indikator e

Indikatore Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mempraktekkan

Meragakan percobaan

Abel

Aisyah

Amanda

Deda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Jember, .... April 2016
Pengamat

Fitriati Ningsih
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Lampiran |. Pedoman Daftar Cek Siklusl|I

I1. Daftar Cek Kegiatan Anak dalam K eterampilan Proses Sains M engamati

Petunjuk :

Berilah tanda cek (V) pada kolom

keterampilan yang telah ditentukan

penilaian sesuai dengan kriteria

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengamati |ndikator a

Indikator a

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mengidentifikasi
ciri-ciri suatu
benda/peristiwa

Menyatakan ciri ciri
dari air dan esbatu

Abel

Aisyah

Amanda

Dea

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengamati | ndikator b

Indikator b

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mengidentifikasi
perbedaan dan
persamaan berbagai
benda/peristiwa

Menyebutkan
perbedaan air yang
diberi es dan tidak

Abel

Aisyah

Amanda

Dea

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores
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Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengameti | ndikator ¢

Indikator ¢

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Membaca alat ukur

Menyatakan jumlah
volumeair dalam
gelas

Abel

Aisyah

Amanda

Dea

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengameti | ndikatord

Indikator d

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mencocokkan
gambar dengan
uraian tulisan/benda

Mencocokkan
gambar dengan
benda

Abel

Aisyah

Amanda

Deda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Jember, .... April 2016
Pengamat

Fitriati Ningsih
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2. Daftar Cek Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains
Mengklasifikas

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom
keterampilan yang telah ditentukan

penilaian sesuai dengan kriteria

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengklasifikas Indikator a

Indikator a

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mengelompokkan
benda

Mengelompokkan air
yang bervolume melebih
banyak atau lebih sedikit

Abd
Aisyah
Amanda
Dela
Dini
Dwi
Fadil
Firoh
Intan
Nia
Novita
Putra
Rachel
Rafi
Rafli
Rifki
Riska
Sobri
Tian
Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengklasifikasi Indikator b

Indikator b

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mengemukakan dan
mengetahui alasan
pengel ompokkan

Menyatakan alasan
pengel ompokan
bervolumelebih
banyak dan lebih
sedikit

Abel

Aisyah

Amanda

Deda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores
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Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengklasifikas |ndikator ¢

Indikator ¢

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mencari dasar
kriteria
pengel ompokan

Mengikuti perintah
untuk

mengel ompokkan
air berdasarkan
volumenya

Abel

Aisyah

Amanda

Dea

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengklasifikasi Indikator d

Indikator d

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Memberikan nama
kelompok
berdasarkan ciri-ciri
khususnya

Memberi nama pada
hasil
pengel ompokkannya

Abel

Aisyah

Amanda

Deda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Jember, .... April 2016
Pengamat

Fitriati Ningsih
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3. Daftar
Memprediks
Petunjuk

Berilah tanda cek (V) pada kolom

keterampilan yang telah ditentukan

93

Cek Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains

penilaian sesuai dengan kriteria

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Memprediksi Indikator a

Indikator a

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Membuat dugaan
berdasarkan pola
atau hubungan
informasi/ ukuran/
hasil/ observas

Menebak memberi
dugaan sementara
apayang terjadi bila
es dimasukkan
kedalam air

Abel

Aisyah

Amanda

Dela

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Ritki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Memprediksi Indikator b

Indikator b

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Mengantispas suatu

perigtiwa
berdasarkan pola

atau kecendrungan

Menebak apa yang

terjadi bila es batu

mencair didalam air

Abel

Aisyah

Amanda

Dda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Jember, .... April 2016
Pengamat

Fitriati Ningsih
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|4. Daftar
M erencanakan Percobaan

Petunjuk
keterampilan yang telah ditentukan

Berilah tanda cek (V) pada kolom

94

Cek Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains

penilaian sesuai dengan kriteria

Kegiatan Keterampilan Proses Sains M erencanakanPercobaanl ndikator a

Indikator a Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Menentukan
masalah/objek yang
akan diteliti

Mengerti air yang
akan diberi es,
bukan sebaliknya

Abel

Aisyah

Amanda

Dela

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Ritki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains M erencanakan Percobaan Indikator b

Indikator b Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Menyatakan tujuan
bila es dimasukkan
kedalam air

Menentukan tujuan
penelitian

Abel

Aisyah

Amanda

Dda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores
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Kegiatan Keterampilan Proses Sains M erencanakan Percobaan Indikator ¢

Indikator ¢

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Menentukan sumber
data/informasi

Mendengarkan
langkah eksperimen
yang diberikan guru

Abel

Aisyah

Amanda

Dea

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Merencanakan Percobaan Indikator d

Indikator d

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Menentukan
langkah-langkah
kegiatan

Mengikuti aturan
langkah-langkah
yang diberikan

Abel

Aisyah

Amanda

Dda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores
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Kegiatan Keterampilan Proses SainsM erencanakan Percobaan Indikator e

Indikator e

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Menentukan alat,
bahan dan
kepustakaan

Menggunakan alat
yang sesuai rencana

Abel

Aisyah

Amanda

Dea

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Jember, .... April 2016
Pengamat

Fitriati Ningsih
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I5. Daftar Cek Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains
M engkomunikas kan

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom
keterampilan yang telah ditentukan

penilaian sesuai dengan kriteria

Kegiatan Keterampilan Proses Sains Mengkomunikasikan Indikator a

Indikator a

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Berdiskusi

Berdiskusi dengan
teman tentang hasil
percobaan es batu
mencair dalam air

Abel

Aisyah

Amanda

Dela

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Ritki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Kegiatan Keterampilan Proses Sains  Mengkomunikasikan Indikator e

Indikatore

Bentuk Kegiatan

Nama Anak Bisa Belum bisa Skor

Meragakan

Mempraktekkan
percobaan dengan
menambahkan es
batu dalam air

Abel

Aisyah

Amanda

Deda

Dini

Dwi

Fadil

Firoh

Intan

Nia

Novita

Putra

Rachel

Rafi

Rafli

Rifki

Riska

Sobri

Tian

Tores

Jember, .... April 2016
Pengamat

Fitriati Ningsih
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J1. Rekapitulas Daftar Cek Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses

Sains Siklus|

Rekapitulasi Daftar Cek Skor Keterampilan Proses Sains Siklus |

Aspek
No ':i':lf‘ Mengamati | Mengklasifikasi | Memprediksi Mgereggi”agkna” Mﬂ?ﬂggig" Skor
alb|lc|d|a|b|c| d a b alb|c|d|e| a e

1 Abel 4141 0( 4| 4|0 4 0 4 4 0| 4| 4| 4| 4 4 4 52
2 [ Aisyah [4a[a]al4alalala] 4 0 4 [4]4al4]of4] 4 4 60
3 Amanda | 4| 4| 4| 4| 4| 0| 4 0 4 4 41 4|1 4|41 4 0 4 56
4 | Dda 4l al 4]l 4a]lalalo] 4 0 4 [4ala]alal4a] 4 4 60
5 Dini 4141041 4| 4| 4 4 4 4 0|0| 0| 4| 4 0 4 48
6 | Dwi 4l 4l alalafo]a] o 4 4 |ala]alala] 4 4 60
% Fadil 4141 0( 4|1 4|0 4 0 4 4 4141 4|1 0| 4 4 4 52
8 Firoh 414104140 4 0 0 4 0|4|4|0]| 4 4 4 44
9 Intan 4141 0( 414|140 4 4 4 0|0| 0| 4| 4 4 4 48
10 Nia 4141 4|1 4|1 4| 41| 4 0 4 4 414|10| 4| 4 0 4 56
11 Novita 4141 4141 4| 4| 4 4 4 4 41 4|1 4| 4| 4 0 4 64
12 Putra 4141 0({414|0|0 4 4 4 0|0|0|O0O]| 4 4 4 40
13 | Rachel 4l alalalalala] 4 0 4 [alalalala] 4 4 64
14 | Rdi 4l 4l 4alalalala] 0| 4 4 [olof|ol4]4] o 4 48
15 | Rafli 4l alalalalalal 4| o 4 |al4alalal4a| a 4 64
16 | Rifki 4/ 4|ola]lalolo] 0 4 4 |[al4|alo|4a] 4 4 48
17 | Rixa 4l a4l alalala|l 4| a4 4 |al4a|alal4a| a 4 68
18 | Sobri 4/ 4|ola|lalol4a] 0| 4 4 [o|lo|ol4|4] a 4 44
19 | Tian 4l 4|4l alalala| 4| 4 4 |[al4al|alal4a] a 4 68
20 | Tores 4l a4l alalalal 0| 4 4 |[olo|ol4al4a| a 4 52

Total Skor | 1096

Keterangan:
Aspek mengamati : Aspek Memprediksi :

a: Mengidentifikasi ciri-ciri suatu benda

b : Mengidentifikasi perbedaan dan

persamaan berbagai benda/peristiwa

¢ : Membaca alat ukur

d : Mencocokkan gambar dengan
tulisarn/benda

Aspek Mengklasifikasi :

a . Mengelompokkan benda

b : Mengemukakan dan mengetahui alasan
pengel ompokkan

¢ : mencari dasar kriteria pengelompokan
d : Memberikan nama kel ompok
berdasarkan ciri-ciri khususnya

Aspek Mengkomunikasikan
a: Berdiskusi
e: Meragakan

a: Membuat dugaan berdasarkan pola atau
hubungan informasi / ukuran / hasil
/observasi

b : Mengantisipasi suatu peristiwa
berdasarkan pola atau kecendrungan

Aspek M erencanakan Percobaan:

a: menentukan masalah/ objek yang akan
diteliti

b : Menentuka tujuan penelitian

¢ : Menentukan sumber data/informasi

d : Menentukan alat, bahan dan
kepustakaan

Jember, 12 April 2016

Pengamat

Fitriati Ningsih
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J2. Rekapitulas Daftar Cek Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses
Sains Siklus 1

Rekapitulasi Daftar Cek Skor Keterampilan Proses Sains Siklus |

Aspek
Nama . e o Merencanakan | Mengkomu-
No Anak Mengamati Mengklasifikasi | Memprediksi Percobaan nikasikan Skor
alblc|d|a|b|c|d a b alb|lc|d|e| a e
1 Abd 0|4|14]4]4|4] 4 0 0 4 414141 4] 4 4 56
2 Aisyah 414141 414|4)| 4 4 4 4 414141 4]| 4| 4 4 68
3 Amanda | 4| 4| 4|4 4] 4] 4 4 4 4 41414141 4] 4 4 68
4 Dea 4141414141 4] 4 4 4 4 41414/ 0]0] 4 4 60
5 | Dini ol 4] alalalal a] 4 4 4 | 4al4a]l4alofo] 4 4 56
6 Dwi 0|4|4]4]4|4] 4 4 4 4 41414141 4] 4 4 64
7 Fadil 414|141 4])14|0]| 4 4 4 4 4141414 4| 4 4 64
8 | Firoh ol 4] 4alalalala] 4] 4 4 [ 4]4]l4afo]o] 4] 4 56
9 Intan 4141414141 4] 4 4 4 4 4141414 4| 4 4 68
10 | Nia 414141 4]14]|4] 4 4 4 4 41414141 4| 4 4 68
11 | Novita 414141414 4] 4 4 4 4 4141414 4| 4 4 68
12 | Putra O|4| 44|40 4| 4| 4 0 |4|4|4(0|0| 4 | 4 48
13 | Rachel 4l 4l alalalal a] 4 4 4 |4[4]4a]lo0]o0] 4 4 60
14 | Réfi 41410 4)4|4| 4 4 4 4 41 44| 4] 4| 4 4 64
15 | Rafli 4l alalalalalala] 4 4 [4]4]l4]oJo] 4] 4 60
16 | Rifki Al alalalalal a] a 4 4 |4[4]l4a]lo0]o0] 4 4 60
17 | Rika 0l4|4]4al4l4a]aa] 4 4 [ 4alala]o]o[ 4] 4 56
18 | Sobri 4444404 0] 0 0 [4]|o]4l4[4| 0| 4 44
19 | Tian 4l alalalaa[a]4] 4 4 | 4lala]o]o[ 4] 4 60
20 | Tores 0| 4|4]4]4l4] a4 4 4 | 4l4al4ala]o0] 4| 4 60
Total Skor | 1208
Keterangan:
Aspek mengamati : Aspek Memprediksi :
a: Mengidentifikasi ciri-ciri suatu benda a: Membuat dugaan berdasarkan pola atau
b : Mengidentifikasi perbedaan dan hubungan informasi / ukuran / hasil
persamaan berbagai benda/peristiwa /observasi
¢ : Membaca alat ukur b : Mengantisipasi suatu peristiwa
d : Mencocokkan gambar dengan berdasarkan pola atau kecendrungan
tulisar/benda
Aspek Mengklasifikasi : Aspek M erencanakan Percobaan:
a: Mengelompokkan benda a: menentukan masalah/ objek yang akan
b : Mengemukakan dan mengetahui alasan  ditdliti
pengel ompokkan b : Menentuka tujuan penelitian
C : mencari dasar kriteria pengel ompokan ¢ : Menentukan sumber data/informasi
d : Memberikan nama kelompok d : Menentukan alat, bahan dan
berdasarkan ciri-ciri khususnya kepustakaan
Aspek Mengkomunikasikan
a: Berdiskusi
e: Meragakan

Jember, 19 April 2016

Pengamat
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K1. Pedoman Skala Nilai Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains
M elakukan Percobaan dan Mengkomunikasikan Hasil Siklus|

Petunjuk :

Berilah tanda cek (V) pada kolom

keterampilan yang telah ditentukan

penilaian sesuai dengan kriteria

NamaAnak
Kode Anak »al/b/c/d(lingkari yang dibutuhkan)
ol Indikator BentukKegiatan e
a. Menggunakan Méd akukan pencampuran warna
informasi
b. Menghitung Menghitung berapa sendok warna yang akan
dicampur
Méd akukan ¢. Menentukan Memilih warna sesuai perintah
percobaan variable
d. Mengenddikan Mencampurkan 2 warna dengan
variable menghasilkan warna baru
e. Menyusun Menyatakan hasil sebelum percobaan selesai
Hipotesis
b. Melaporkan hasil Menyatakan hasil 2 warnayang dicampur
Mengkomuni- dalam bentuk lisan
kasikan c. Mendeklamaskan ~ Menyatakan hasil percbaanya padateman

dan guru

Skorl = anak salah atau hanyadiam

Skor 2 = anak benar tapi ragu dalam melakukan
Skor 3 = anak benar namun lambat dalam melakukan
Skor 4 = anak dengan benar dan cepat melakukan

Jember, .... April 2016
Pengamat

Resa Amalia
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K2. Pedoman Skala Nilai Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains
M elakukan Prcobaan dan M engkomunikasikan Hasil Siklusl1

Petunjuk : Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria
keterampilan yang telah ditentukan

NamaAnak
Keterampllan Indikator BentukK egiatan - Nz"a‘s"?f’r n
a Menggunakan Melakukan eksperimen mencairkan es batu
informasi dalam air
b. Menghitung Menghitung juml ah es batu yang dimasukkan
keddam air
Ml akukan C. \l/\greinag?éukan Memilih bahan sesuai urutan,air-es-sendok
pegsuo d. Mengenddikan Mencampurkan air dengan es sesuai perintah
variable
e. Menyusun Menyatakan hasil sebelum percobaan sel esai
Hipotesis (menyatakan adanya perubahan volume
karena es mencair)
b. Melaporkan hasil Menyatakan hasil mencampurkan es batu
Mengkomuni- dalam bentuk lisan  dengan air
kasikan ¢. Mendeklamaskan ~ Menyatakan hasil percobaanya padateman
dan guru

Skorl = anak salah atau hanya diam

Skor 2 = anak benar tapi ragu dalam melakukan
Skor 3 = anak benar namun lambat dalam melakukan
Skor 4 = anak dengan benar dan cepat melakukan

Jember, .... April 2016
Pengamat
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Lampiran L.Has| Skala Nilai

L1. Rekapitulas Skala Nilai Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses
Sains Siklus|

Rekapitulasi Skala Nilai Keterampilan Proses Sains Siklus |

Aspek
No | NamaAnak | Melakukan Percobaan Mengkomunikasikan Skor
a|lb|lc|d]|e b c
1 | Abd 31322 3 2 16
2 Aisyah 4 4 4 41 4 3 4 27
3 | Amanda 41 3[3|4]4 4 3 25
4 Dea 4 3 4 4 3 4 4 26
5 Dini 4 3 3 4 3 3 4 24
6 Dwi 4 3 3 4 3 4 4 25
7 | Fadil 3|2 [3[3]2 2 2 17
8 | Firoh 3|2 [3[3]2 3 2 20
9 Intan 4 4 4 4 3 4 4 27
10 | Nia 4 [ 3[3|4]3s 4 2 23
11 | Novita 4 4 4 41 4 4 3 27
12 | Putra 4 2[3[3]2 3 3 18
13 | Rachel 4 4 4 4| 4 3 4 27
14 | Rafi 3|3 3|42 3 3 21
15 | Rafli 4 3 4 4 3 4 4 26
16 | Rifki 4 [ 3[3|4]3 4 4 25
17 | Riska 4 4444 3 4 27
18 | Sobri 3|2 [3[3]1 1 1 14
19 [ Tian 43444 4 3 26
20 | Tores 3/ 2[3]4]3 3 4 22
Total Skor 463
Keterangan:
Aspek melakukan percobaan : Aspek M engkomunikasikan :
: Menggunakan informasi b : Mdaporkan hasil dalm bentuk lisan
: Menghitung ¢ : Mendeklamasikan

: Mengendalikan variabel

a
b
¢ : Menentukan variabel
d
e: Menyusun hipotesis

Jember, 12 April 2016
Pengamat
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L2. Rekapitulas Skala Nilai Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses
Sains Siklus 1

Rekapitulasi Skala Nilai Keterampilan Proses Sains Siklus 11

Aspek
No Nama Anak Melakukan Percobaan Mengkomunikasikan Skor
al b c d| e b c
1 | Abd 43 4 [4]2 3 3 23
2 Aisyah 4| 4 4 4 4 3 4 27
3 | Amanda 44| 4 43 3 3 25
4 Dea 41 4 4 4 3 3 3 25
5 Dini 4| 4 3 4 3 3 3 24
6 Dwi 41 4 4 4 3 3 4 26
7 | Fedil 433 [4]2 2 2 20
8 Firoh 41 4 4 4 2 4 3 25
9 Intan 41 4 3 4 3 4 4 26
10 | Nia 44 343 3 3 24
11 | Novita 41 4 4 4 4 3 4 27
12 | Putra 433 [4]2 3 3 22
13 | Rachel 44| 4 [ 43 3 3 25
14 | Réfi 41 4 4 4 2 3 3 24
15 | Rafli 41 4 4 4 4 4 4 28
16 | Rifki 44 a4 [4]3 3 3 25
17 | Riska 4| 4 4 4 3 4 4 27
18 | Sobri 433 [4]2 2 2 20
19 | Tian 44 4 [4]34 4 4 28
20 | Tores 41 4 4 4 | 3 3 3 25
Total Skor | 496
Keterangan :
Aspek melakukan percobaan : Aspek M engkomunikasikan :
: Menggunakan informasi b : Mdaporkan hasil dalm bentuk lisan
: Menghitung ¢ : Mendeklamasikan

: Mengendalikan variabel

a
b
¢ : Menentukan variabel
d
e : Menyusun hipotesis

Jember, 19 April 2016
Pengamat

Resa Amalia


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

104

Lampiran M. Pedoman Penilaian Tes

M1. Kriteria Penilaian Keterampilan Proses Sains Mengkomunikasikan
Hasil Percobaan M enggunakan LK 'S pada Siklus |

Petunjuk : Berilah skor 1 apabila anak memiliki kriteria yang dimaksud dan
mencapal skor maksimal, beriskor O bila anak tidak memiliki kriteria dengan
mencapai skor minimal

NamaAnak :

Code Anak : a/ b/ c/d (lingkari yang dibutuhkan)

Aspek Kriteria Skor Skor
Maksima Minima

Ketepatan  Coretanwarna tapat/sama dengan percobaan
Kesesuaian Coretan yang dibuat sesuai dengan urutan yang
diminta pada saat percobaan
Kerapian Kerapian dalam membuat coretan berwarna dalam
gambar lingkaran
Kecepatan  Menyelesaikan dalam hitungan ke 10
Total Perolehan Skor

Jember, .... April 2016
Pengamat

Siti Romla
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M2. Kriteria Penilaian Keterampilan Proses Sains Mengkomunikasikan
Hasil Percobaan M enggunakan LK S pada Siklus|1

Petunjuk : Berilah skor 1 apabila anak memiliki kriteria yang dimaksud dan
mencapal skor maksimal ,beri skor O bila anak tidak memiliki kriteria dengan
mencapai skor minimal

NamaAnak :

Aspek Kriteria Skor Skor
Maksimal Minimal

Ketepatan  Tanda V atau X yang dibuat tepat di

dalam kotak

Kesesuaian Tanda yang dibuat sesuai dengan
perintah

Kerapian  Kerapian dalam membuat tanda \ atau
X

Kecepatan Menyelesaikan dalam hitunganke 10
Total Perolehan Skor

Jember, .... April 2016
Pengamat

Siti Romla
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Lampiran N .Hasll Penilaian Tes

N1. Rekapitulas Penilaian Tes Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses

Sains Siklus||

Rekapitulasi Penilaian Tes Keterampilan Proses Sains Siklus |

Memgkomunikasikan hasil Percobaan Menggunakan LKS
No Nama Anak Aspek Penilaian Skor
Ketepatan Kesesuaian Kerapian K ecepatam
1 Abd 1 1 0 0 2
2 | Aisyah 1 1 1 0 3
3 | Amanda 1 1 1 0 3
4 Dea 1 1 0 1 3
5 Dini 1 1 1 1 4
6 | Dwi 1 1 0 1 3
7 | Fedil 1 1 0 0 2
8 | Firoh 1 0 0 1 2
9 Intan 1 1 1 1 4
10 | Nia 1 1 1 0 3
11 | Novita 1 1 1 0 3
12 | Putra 1 0 0 0 1
13 | Rachel 1 1 il 1 4
14 | Rafi 1 0 0 1 2
15 | Rafli 1 1 1 0 3
16 | Rifki 1 1 0 0 2
17 | Rika 1 1 1 0 3
18 | Sobri 1 0 1 0 2
19 [ Tian 1 % 1 0 3
20 | Tores 1 0 1 1 3
Total Skor 55
Keterangan :

Aspek Penilaian

K etepatan : Coretan warna tepat/sama dengan percobaan

K esesuaian : Coretan yang dibuat sesuai dengan urutan yang diminta pada

saat percobaan
Kerapian : Kerapian dalam membuat coretan berwarna dalam gambar
lingkaran
Kecepatan : Menyelesaikan dalam hitungan ke 10

Jember, 12 April 2016
Pengamat

Siti Romla
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N2. Hasll Penilaian Tes Kegiatan Anak dalam Keterampilan Proses Sains

SikluslI
Rekapitulasi Penilaian K eterampilan Proses Sains Siklus 11
Memgkomunikasikan hasil Percobaan Menggunakan LKS
No Nama Anak Aspek Penilaian Skor
Ketepatan Kesesuaian Kerapian K ecepatam
1 | Abe 1 1 0 1 3
2 | Aisyah 1 1 1 1 4
3 | Amanda 1 1 1 0 3
4 | Déa 1 1 1 1 4
5 | Dini 1 1 1 1 4
6 | Dwi 1 1 1 1 4
7 | Fadil 1 1 0 1 3
8 | Firoh 1 1 1 0 3
9 [ Intan 1 1 1 1 4
10 | Nia 1 1 1 0 3
11 | Novita 1 1 1 1 4
12 | Putra 1 1 0 0 2
13 | Rachel 1 1 1 0 3
14 | Rafi 1 1 1 0 3
15 | Rafli 1 1 1 1 4
16 | Rifki 1 1 1 0 3
17 | Riska 1 1 1 1 4
18 | Sobri 1 1 1 0 3
19 | Tian 1 1 1 1 4
20 | Tores 1 1 1 1 4
Total Skor 69
Keterangan :

Aspek Penilaian
Ketepatan : Tanda V atau X yang dibuat tepat di dalam kotak
Kesesuaian : Tanda yang dibuat sesuai dengan perintah
Kerapian : Kerapian dalam membuat tanda V atau X
Kecepatan : Menyelesaikan dalam hitunganke 10

Jember, 19 April 2016
Pengamat

Siti Romla
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O. Analiss Data
Ol. Analiss Data Pra Siklus
Pada pelaksanaan pra siklus diperoleh data secara keseluruhan dengan menggunakan daftar cek,dengan hasil pada tabel berikut:

Perolehan Skor dan Nilai Keterampilan Proses Sains Anak Pra Siklus

K eterampilan Proses Sains yang dilakukanAnak Klasfikas
No  NamaA : . .. Merencanakan Melakukan ~ Mengkomunikasikan Tota  Nilai
nak Mengeueti Mengklasifikas Mempred(e Percobaan Percobaan gPercobaan Skor SB B C K SK
Skor Skor Skor Skor Skor Skor
1 Abel 0 1 0 0 1 2 33 v
2 Aisyah 1 0 d 0 0 1 3 50 N
3 Amanda 0 1 0 0 1 2 33 v
4 Dea 0 0 0 1 1 17 N
5 Dini 0 0 0 1 1 17 N
6 Dwi 0 0 0 1 1 17 N
7 Fadil 0 0 0 1 1 17 N
8 Firoh 0 1 0 0 1 1 17 N
9 Intan 0 1 0 0 1 2 33 N
10 Nia 0 0 0 1 1 17 v
11  Novita 1 0 1 0 0 1 3 50 N
12 Putra 0 0 0 1 1 17 v
13  Rachel 0 1 0 0 1 2 33 v
14 R 0 1 0 0 1 2 33 v
15  Raéfli 0 1 0 0 1 2 33 v
16  Rifki 0 1 0 0 1 2 33 v
17 Rika 0 1 0 0 1 2 33 v
18  Sobri 0 0 0 1 1 17 v
19 Tian 1 0 1 0 0 1 3 50 v
20 Tores 0 0 0 1 1 17 v
Total 3 0 12 0 0 20 34 5%7 0 0 3 8 9
Nilai Rata-rata 28,35 v
Nilai = skor yang diperoleh anak 100

" skor maksimal yang bisa diperoleh anak
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_Seluruh nilai yang diperoleh anak

Nilai Rata-rata

Jumlah seluruh anak

=2%7 — 9835
20

SB = Sangat Baik, apabila anak memperoleh nilai 81-100
B = Baik, apabila anak memperoleh nilai 61-80

C = Cukup, apabila anak memperoleh nilai 41-60

K =Kurang, apabila anak memperoleh nilai 2-40

SK = Sangat Kurang, apabila anak memperoleh nilai 0-20

Keterampilan proses sains mengklasifikasi dan merencanakan percobaan tidak dilaksanakan oleh guru, sehingga halini
membuat perolehan nilai skor seluruh anak kelompok A dalam kedua keterampilan proses sains tersebut mendapatkan nilai skor
minimal yaitu 0. Keterampilan proses sains anak yang muncul diberi skor maksimal 1 dan apabila tidak muncul diberi skor minimal
yaitu 0. Berdasarkan data diatas, persentase keberhasilan anak dalam aspek keterampilan proses sains sebelum adanya tindakan
adalah sebagai berikut.

Persentase K eberhasilan AnakPraSiklus

Klasifikas nilai frekuens %
Sangatbaik 81-100 0 0
Baik 61-80 0 0
Cukup 41-60 3 15
Kurang 21-40 8 40
SangatKurang 0-20 9 45
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Rumus =—Jrekuenst x 100%

jumlah keseluruhan anak

0

Persentase jumlah anakdengan nilai sangat baik =5 100% = 0%
Persentase jJumlah anak dengan nilai baik = %x 100% = 0%
Persentase jumlah anak dengan nilai cukup = %x 100% = 15%
Persentase jumlah anak dengan nilai kurang = %x 100% = 40%
Persentase jumlah anak dengan nilai sangat kurang = %x 100% = 45%

Keterampilan proses sains anak kelompok A TK AL-Ma’arif Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember sebelum adanya tindakan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hanya 15% anak yang memilki keterampilan proses sains dengan klasifikasi cukup, 40%
anak kurang dan 45% anak sangat kurang dalam penguasaan keterampilan proses sainsnya. Persentase keberhasilan anak dalam

keterampilan proses sains secara klasikal dapat diperoleh dengan cara:

skor riil yang dicapai kelas

Rumus = X 100%

skor ideal yang bisa dicapai kelas

=3 v 100%
120

=28,3%

Hasil tersebut menunjukkan masih rendahnya keterampilan proses sains anak kelompok A dengan klasifikasi kurang, sebelum
adanya tindakan.
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02. Analisis Data Siklus|

Pada siklus | diperoleh data dengan menggunakan tiga metode pengumpul
data yang berupa daftar cek, skala nilai, dan tes. Berdasarkan perolehan skor yang
diperoleh masing-masing anak dari ketiga pengumpul data tersebut dapat
diakumulasikan seperti pada tabel berikut

Akumulasi Perolehan Skor dan Nilai Keterampilan Proses Sains Anak pada Siklus |

Rekapitulasi Data Siklus Klasifikasi Ketuntasan
No ! Toal g
" NamaAnak Rekap Rekap Rekap Skor SB B C K SK Tuntas Belum
| 1 11
1 Abel 52 16 2 70 70 N v
2 Aisyah 60 27 3 90 90 v N
3 Amanda 56 25 3 84 84 N v
4 Dela 60 26 3 89 89 N v
5 Dini 48 24 4 76 76 N R
6 Dwi 60 25 3 88 88 N v
7 Fadil 52 17 2 71 71 N N
8 Firoh 44 20 2 66 66 N v
9 Intan 48 27 4 79 79 N v
10 Nia 56 23 3 82 82 N v
11  Novita 64 27 3 94 94 N N
12 Putra 40 18 1 59 59 N v
13 Rachel 64 27 4 95 95 N v
14 R4 48 21 2 71 71 N v
15 Rafli 64 26 3 93 93 v
16  Rifki 48 25 2 75 75 N v
17 Riska 68 27 3 98 98 N v
18 Sobri 44 14 2 60 60 N v
19 Tian 68 26 3 97 97 N v
20  Tores 52 22 3 77 77 N v
Total 1096 463 55 1614 1614 10 8 2 0 0 18 2
Rata-rata 80,7
Rekap | : Diperoleh dari total skor rekapitulasi hasil daftar cek Siklus |
Rekap 11 : Diperoleh dari total skor rekapitulasi hasil skala nilai Siklus |
Rekap 111 : Diperoleh dari total skor rekapitulasi hasil penilaian tes Siklus |

Jember, 12 April 2016
Pengamat

IntanRatna Sari
NIM. 120210205038
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o skor yang diperoleh anak
Nilai = e 100
skor maksimal yang bisa diperoleh anak

.. . _skor yang diperoleh anak
Nilai =="Y228 1;’0 x 100

_Seluruh nilai yang diperoleh anak

Nilai Rata-rata =

Jumlah seluruh anak

1614
=18 — g0 7
20

SB = Sangat Baik, apabila anak memperoleh nilai 81-100
B = Baik, apabila anak memperoleh nilai 61-80

C = Cukup, apabila anak memperoleh nilai 41-60

K =Kurang, apabila anak memperoleh nilai 2-40

SK = Sangat Kurang, apabila anak memperoleh nilai 0-20

Berdasarkan data diatas, persentase keberhasilan keterampilan proses sains
anak pada siklus | adalah sebagai berikut.

Persentase K eberhasilan Anak Siklus |

Klasifikas nila__ frekuens %

Sangatbaik 81-100 10 50

Baik 61-80 8 40

Cukup 41-60 2 10

Kurang 21-40 0 0

SangatKurang 0-20 0 0

_ frekuensi 0
Rumus _jumlah keseluruhan anak x 100%

Persentase jumlah anakdengan nilai sangat baik = %x 100% = 50%
Persentase jumlah anakdengan nilai baik = %x 100% = 40%
Persentase jumlah anak dengan nilai cukup =2x100% = 10%

20

Persentase jumlah anak dengan nilai kurang = Z)%x 100% = 0%
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Persentase jJumlah anak dengan nilai sangat kurang = %x 100% = 0%

Keterampilan proses sains anakkelompok A TK AL-Ma’arif Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember setelah adanya tindakan pada siklus | dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa hanya 10% anak yang memilki keterampilan proses sains
dengan klasifikasi cukup, 40% anak dengan nilai baik dan50% anak sangat baik
dalam penguasaan keterampilan proses sainsnya. Secara klasikal persentase
keberhasilan anak dalam penguasaan keterampilan proses sainsnya dapat
diperoleh dengan cara sebagai berikut

skor riil yang dicapai kelas

X 100%

Rumus =
umus skor ideal yang bisa dicapai kelas

= 161% 100 %
2000

= 80,7%

Berdasarkan hasil persentase keberhasilan anak secara klasikal tersebut
menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan yaitu 80,7%. Pada
prasiklus hanya mencapai 28,3% dan pada siklus | ini menunjukkan bahwa
keterampilan proses sains anak kelompok A secara klasikal dikatakan baik dan
tuntas dibandingkan sebelum adanya tindakan (berdasarkan tabel kriteria
keberhasilan)
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03. Analisis Data Siklus 11

Pada siklus Il diperoleh data dengan menggunakan tiga metode yang sama
pada siklus | yaitu pengumpul data yang berupa daftar cek, skala nilai, dan tes.
Pada Siklus | terdapat dua anak yang belum mengalami ketuntasan dalam
keterampilan proses sainsnya. Berdasarkan perolehan skor yang diperoleh
masing-masing anak dari ketiga pengumpul data tersebut pada siklus Il dapat
diakumulasikan seperti pada tabel berikut

Akumulasi Perolehan Skor dan Nilai Keterampilan Proses Sains Anak pada Siklus 11

Rekapitulasi Data Siklus Klasifikasi Ketuntasan
No L Total Nilai
" NamaAnak Rekap Rekap Rekap Skor SB B C K SK Tuntas Belum
| 1 11
1 Abel 56 23 3 82 82 N v
2 Aisyah 68 27 4 99 99 v N
3 Amanda 68 25 3 96 96 N v
4 Dela 60 25 4 89 89 N v
5 Dini 56 24 4 84 84 \ N
6 Dwi 64 26 4 94 94 N v
7 Fadil 64 20 3 87 87 N v
Firoh 56 25 3 84 84 N v
9 Intan 68 26 4 98 98 v
10 Nia 68 24 3 95 95 N v
11  Novita 68 27 4 99 99 N v
12 Putra 48 22 2 72 72 «/ v
13 Rachel 60 25 3 88 88 N
14 R4 64 24 3 91 91 «/ v
15 Rafli 60 28 4 92 92 v N
16  Rifki 60 25 3 88 88 v
17 Riska 56 27 4 87 87 v v
18  Sobri 44 20 3 67 67 N v
19 Tian 60 28 4 92 92 N v
20  Tores 60 25 4 89 89 N v
Total 1208 496 69 1773 1773 18 2 0 0 O 20 0
Rata-rata 88,65
Rekap | : Diperoleh dari total skor rekapitulasi hasil daftar cek Siklus |1
Rekap 11 : Diperoleh dari total skor rekapitulasi hasil skala nilai Siklus |1
Rekap 111 : Diperoleh dari total skor rekapitulasi hasil penilaian tes Siklus|1
Jember, 19April 2016
Pengamat
IntanRatna Sari

NIM. 120210205038
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o skor yang diperoleh anak
Nilai = Yene TP

x 100

" skor maksimal yang bisa diperolehanak

o skor yang diperoleh anak
Nilai = yane cp

X 100
100

Seluruh nilai yang diperoleh anak

Nilai Rata-rata =

Jumlah seluruh anak

= = 88,65
SB = Sangat Baik, apabila anak memperoleh nilai 81-100
B = Baik, apabilaanak memperoleh nilai 61-80
C = Cukup, apabila anak memperoleh nilai 41-60
K =Kurang, apabila anak memperoleh nilai 2-40

SK = Sangat Kurang, apabila anak memperoleh nilai 0-20

Berdasarkan data diatas, persentase keberhasilan keterampilan proses sains
anak pada siklus Il adalah sebagai berikut.

Persentase K eberhasilan Anak  Siklus ||

Klasfikas nilai frekuens %
Sangatbaik 81-100 18 90
Baik 61-80 2 10
Cukup 41-60 0 0
Kurang 21-40 0 0
SangatKurang 0-20 0 0

frekuensi

Rumus _jumlah keseluruhan anak

X 100%

Persentase jumlah anak dengan nilai sangat baik = %x 100% = 90%

Persentase jumlah anak dengan nilai baik ==x100% = 10%

Persentase jumlah anak dengan nilai cukup = z%x 100% = 0%

Persentase jumlah anak dengan nilai kurang = Z)%x 100% = 0%


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

113

Persentase jJumlah anak dengan nilai sangat kurang = %x 100% = 0%

Keterampilan proses sains anak kelompok A TK AL-Ma’arif Kecamatan
Kalisat Kabupaten Jember setelah adanya tindakan pada siklus |1 dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa sejumlah 10% anak yang memilki keterampilan proses
sains dengan klasifikasi baik, dan 90% anak sangat bailk dalam penguasaan
keterampilan proses sainsnya. Secara klasikal keberhasilan peningkatan
keterampilan proses sains pada siklus 11 ini dapat diperoleh dengan cara

skor riil yang dicapai kelas X 100%

Rumus =
umus skor ideal yang bisa dicapai kelas

=173 100 %
2000

= 88,65%

Pada siklus Il ini keberhasilan belgjar anak secara klasikal menunjukkan
peningkatan dibandingkan pada siklus sebelumnya yang hanya mencapai 80,7%
meningkat menjadi 88,65%. Hasil pemantapan pada siklus Il ini memperoleh klasifikasi
sangat baik berdasarkan tabel keberhasilan dan menunjukkan adanya peningakatan
keterampilan proses sains anak kelompok A setelah diterapkannya metode eksperimen

sederhana dimulai dari pelaksanaan pra siklus, siklus | dan siklus l.
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Lampiran P.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
P1.Rencana K egiatan Harian PraSiklus

Semester/Minggu :1/18

Hari/ Tanggal : Senin/30-11-2015

Kelompok TA

Tema/ Sub Tema : Kesukaanku (minuman) / es krim
Materi

1.2. Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan
sekitar sebagal rasa syukur kepada Tuhan

2.2.Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin
tahu

3.6.Mengenal benda-benda disekitarnya(nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan
cirri-ciri lainnya)

4.6.Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-
benda di sekitar yang dikenalnya (nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan
ciri-ciri lainnya) melalui berbagai hail karya

Tujuan :
a Anak dapat memengamati benda disekitar
b Anak dapat megetahui cara membuat es krim
c Anak dapat mewarnai gambar e skrim
Proses Kegiatan
A. Pembukaan

1. Penerapan SOP pembukaan

2. Tanyajawab kegiatan kemarin, absensi siswva dikelas
3. Bercakap-cakap tentang minuman kesukaan

4. Mengamati bahan pembelgjaran hari ini

B. Inti

1. Mengamati cara membuat es krim yang dipraktekkan guru
2. Meletakkan stikes krim ke dalam cetakan eskrim
3. Mewarnai gambar es krim


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

115

Alat dan bahan
a Wadah/cetakan es b Krayon ¢ Adonan eskrim
d Stik eskrim e Pensil f  Sendok
g LKSgambar eskrim h Susu i Air

Recalling/Refleksi

Melakukan pengamatan disetiap kegiatan

Tanya jawab kegiatan sehari

Bila ada yang kurang didiskusikan bersama

menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya

penguatan pengetahuan yang di dapat anak (misal: mengetahui cara
membuat es krim)

C. Idirahat

Penerapan SOP | stirahat
D. Penutup

SAIE A

Penerapan SOP Penutup
E. Recana Penilaian
1. Sikap Spiritual
Mendengarkan guru sebagai wujud menghargai orang lain (1.2)
2. Sikap sosia
Memilki sikap ingin tahu namun tidak berebut saat diminta mengamati
bahan membuat es krim(2.2)
3. Pengetahuan
Menyebutkan nama stik es krim dengan tepat(3.6)
4. Keterampilan
Menempel stik es krim pada gambar es krim dengan rapi(4.6)

Jember, 30 November 2016
Mengetahui,
KepalaTK Guru Kelompok A

Siti Romlah Bevi Sri Sulistiyowati, S.Pd
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P2. Rencana K egiatan Harian Siklus|

Semester/Minggu
Hari/ Tanggal
Kelompok
Tema/ Sub Tema
Materi

Tujuan

Proses Kegiatan
A. Pembukaan

211/ 15

: Selasal12-04-2016

CA

. Air Udara Api (Air) / Sifat Air

1.2. Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan
sekitar sebagal rasa syukur kepadaTuhan

2.2.Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin
tahu

3.6.Mengenal benda-benda disekitarnya(nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan
cirri-ciri lainnya)

4.6.Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-
benda di sekitar yang dikenalnya (nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan
ciri-ciri lainnya) melalui berbagai hail karya

a Anak dapat memilki sikap ingin tahu saat
mengamati dan mengklasifikasikan benda disekitar
berdasarkan pola

b Anak dapat memprediksikan apa yang terjadi pada
suatu tindakan

c Anak dapat merencankan percobaan dan
melakukannya

d Anak dapat mengkomunikasikan hasilpercobaan

1. Penerapan SOP pembukaan

2. Tanyajawab kegiatan kemarin, absensi siswadikelas

3. Bercakap-cakap tentang ciri-ciri air fokus pada air tidak berwarna
4. Membentuk 5 kelompok kecil (anak a, b, ¢, dan d)
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B. Inti

1. Kegiatan keterampilan proses sains mengameti
a Mencocokkan kertas warna dengan warna air
b Mengumpulkan gelas berisi air
¢ Mengumpulkan gelas yang kosong
d Menyatakan jumlah volume air dalam gelas
2. Kegiatan keterampilan proses sains mengklasifikasi
a Mengelompokkan air berwarna
b Menyatakan alasan pengelompokan air berwarna
c Mengikuti perintah untuk mengelompokkan air berdasarkan
warnanya
d Memberi nama pada hasil pengelompokkannya
3. Kegiatan keterampilan proses sains memprediksi
a Menebak memberi dugaan sementara apa yang terjadi bila air
putih diberi air putih
b Menebak apa yang terjadi bilaair putih diberi air berwarna lainnya
4. Kegiatan keterampilan proses sains merencanakan percobaan
a Mengerti warna yang akan di campurkan berdasarkan perintah
guru
Mengambil air sesuai warna yang akan dicari
Mengumpulkan dua warna yang akan dicampur
Mengikuti aturan langkah-langkah yang diketahui
Menggunakan alat yang sesuai rencana
5. Kegiatan keterampilan proses sains melakukan percobaan
Melakukan pencampuran warna
Menghitung berapa sendok warna yang akan dicampur
Memilih warna sesuai perintah
Mencampurkan 2 warna dengan menghasilkan warna baru
Menyatakan hasil sebelum percobaan selesai
6. Kegiatan keterampilan proses sains mengkomunikasikan hasil percobaan

OO OT Q=0T

a Berdiskusi dengan teman tentang hasil percobaan warnanya
b Menyatakan hasil 2 warna yang dicampurdenganlisan
¢ Melaporkan hasil dalam bentuk gambar
d Menyatakan hasil percobaanya pada teman dan guru dengan
gambar
e Mempraktekkan percobaan
Alat dan bahan

a Kertaswarna b Airwarna c LKS

d Air putih e Krayon f Kanlap

g Gelagplastik h Sendok i TulisanAngka

Recalling/Refleksi
1. Melakukan pengamatan disetiap kegiatan
2. Tanyajawab kegiatan sehari
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Bila ada yang kurang didiskusikan bersama

Evaluasi hasil karyaanak

penguatan pengetahuan yang di dapat anak (air sebenarnya tidak
berwarna)

ar®

C. Igirahat
Penerapan SOP I stirahat

D. Penutup
Penerapan SOP Penutup

E. Recana Penilaian

1. Sikap Spiritua
Memperhatikan kemudian memprediksi percobaan yang dilakukan guru
dengan tepat (1.2)

2. Sikap sosid
Mencerminkan sikap ingin tahu pada saat kegiatan keterampilan proses
sains mengamati dan menglasifikasikan dengan tepat(2.2)

3. Pengetahuan
Mengetahui fungsi alat dan bahan pada saat kegiatan ketereampilan proses
sains merencanakan dan melalukan percobaan(3.6)

4. Keterampilan
Menyampaikan hasil percobaan dengan menggunakan melalui gambar

lingkaran yang diwarnai dengan tepat danrapi(4.6)

Jember, 12April 2016

Peneliti Guru Kelompok A

Intan Ratna Sari Bevi Sri Sulistiyowati, S.Pd

Mengetahui,
KepalaTK

Siti Romlah
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P3. Rencana K egiatan Harian Siklus||1

Semester/Minggu : 11/16

Hari/ Tanggal

Kelompok

Tema/ Sub Tema

Materi

Tujuan

Proses Kegiatan

A. Pembukaan

1
2.
3.

: Selasa/19-04-2016
CA
. Air UdaraApi (Air) / Sifat Air

1.2. Menghargai diri sendiri, orang lain dan lingkungan
sekitar sebagal rasa syukur kepada Tuhan

2.2.Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap ingin
tahu

3.6.Mengenal benda-benda disekitarnya(nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan
cirri-ciri lainnya)

4.6.Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-
benda di sekitar yang dikenalnya (nama, warna,
bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi, dan
ciri-ciri lainnya) melalui berbagai hail karya

a Anak dapat memilki sikap ingin tahu saat
mengamati dan mengklasifikasikan benda disekitar
berdasarkan pola

b Anak dapat memprediksikan apa yang terjadi pada
suatu tindakan

c Anak dapat merencankan percobaan dan
melakukannya

d Anak dapat mengkomunikasikan hasil percobaan

Penerapan SOP pembukaan
Tanya jawab kegiatan kemarin, absensi siswa dikelas
Bercakap-cakap tentang sifat-sifat air yang dapat berubah wujud mencair,

membeku)
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1. Kegiatan keterampilan proses sains mengameti

a
b
c
d

Menyatakan ciri ciri dari air dan esbatu
Menyebutkan perbedaan air yang diberi es dan tidak
Menyatakan jumlah volume air dalam gelas
Mencocokkan gambar dengan benda

4. Kegiatan keterampilan proses sains mengklasifikasi

a

b

c

d

Mengelompokkan air yang bervolume lebih banyak atau lebih
sedikit

Menyatakan alasan pengelompokan bervolume lebih banyak dan
lebih sedikit

Mengikuti perintah untuk mengelompokkan air berdasarkan
volumenya

Memberi nama pada hasil pengelompokkannya

6. Kegiatan keterampilan proses sains memprediksi

a

b

Menebak memberi dugaan sementara apa yang terjadi bila es
dimasukkan kedalam air
Menebak apa yang terjadi bila es batu mencair didalam air

8. Kegiatan keterampilan proses sains merencanakan percobaan

a
b
c
d
e

Mengerti air yang akan diberi es, bukan sebaliknya
Menyatakan tujuan bila es dimasukkan kedalam air
Mendengarkan langkah eksperimen yang diberikan guru
Mengikuti aturan langkah-langkah yang diberikan
Menggunakan alat yang sesuai rencana

9. Kegiatan keterampilan proses sains melakukan percobaan

a

b
c
d
e

Melakukan eksperimen mencairkan es batu dalam air

Menghitung jumlah es batu yang dimasukkan kedalam air

Memilih bahan sesuai urutan,air-es-sendok

Mencampurkan air dengan es sesuai perintah

Menyatakan hasil sebelum percobaan selesai (menyatakan adanya
perubahan volume karena es mencair)

11. Kegiatan keterampilan proses sains mengkomunikasikan hasil percobaan

a

Berdiskusi dengan teman tentang hasil percobaan es batu mencair
dalam air

b Menyatakan hasil percobaanya pada teman dan guru
¢ Menyatakan hasilmencampurkan es batu dengan air
d Membuat laporan dalam bentuk gambar
e Mempraktekkan percobaan dengan menambahkan es batu dalam
air
Alat dan bahan
a GelasPlastik b Air c Sendok
d EsBatu e Alat ukur f Gambar sendok

g Gambar gelas h Tulisan Angka i Pensil
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Recalling/Refleksi

grODNE

Melakukan pengamatan disetiap kegiatan

Tanya jawab kegiatan sehari

Bila ada yang kurang didiskusikan bersama

Evaluasihasilkaryaanak

penguatan pengetahuan yang di dapat anak (air yang membeku menjadi es
dapat mencair)

C. Igirahat

Penerapan SOP | stirahat

D. Penutup

Penerapan SOP Penutup

E. Recana Penilaian

1.

Sikap Spiritual
Memperhatikan kemudian memprediksi percobaan yang dilakukan guru
dengan tepat (1.2)
Sikap sosial
Mencerminkan sikap ingin tahu pada saat kegiatan keterampilan proses
sains mengamati dan menglasifikasikan dengan tepat(2.2)
Pengetahuan
Mengetahui fungsi alatdan bahan padasaatkegiatan keterampilan proses
sains merencanakan dan melalukan percobaan(3.6)
Keterampilan
Menyampaikan hasil percobaan dengan menggunakan melalui gamba
rdengan cara memberi tanda V atau X (4.6)

Jember, 19 April 2016

Peneliti Guru Kelompok A

IntanRatna Sari Bevi Sri Sulistiyowati, S.Pd

Mengetahui,
KepalaTK

Siti Romlah
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Lampiran Q.Lembar Kerja Siswa

Q1. Lembar Kerja Siswa PraSiklus

S  LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DAN SOSIAL

[\wJ)J AL-MA’ARIF KALISAT-JEMBER

o Taman K anak-K anak Al-Ma’arif

Tema . Kesukaankku Nama :
SubTema  : Minuman (Eskrim) Kelompok A

Tempelkanlah stik es krim pada gambar es krim dibawah ini!

Senimn, 30 Novewmber 2016
KD Nilaa

4.6
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Q2. Lembar Kerja Siswa Siklusl

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DAN SOSIAL
AL-MA’ARIF KALISAT-JEMBER
Taman Kanak-K anak Al-Ma’arif
Tema . Alr, Udara, Apl Nama :
Su Tema . Air (Sifat Air) Kelompok A

Warnailah lingkaran dibawah ini berdasarkan percobaan air berwana yang
sudah kamu lakukan, dengan langkah langkah sebagai berikut:
1. Warnailah dua lingkaran yang berada di posisi atas sesuai dengan warna
air yang kamu campurkan!
2. Warnailah satu lingkaran yang berada di posisi bawah sesuai dengan hasil
pencampuran warna yang kamu lakukan!

Selasa, 12 Apul 2016

KD Nilaa

4.6
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Q2. Lembar Kerja Siswa Siklusl|

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM DAN SOSIAL
AL-MA’ARIF KALISAT-JEMBER
Taman K anak-K anak Al-Ma’arif

. Alr, Udara, Api Nama
. Air (Sifat Air) Kelompok A

Berilah tanda \ di dalam|__| jika gambar menunjukkan volume air sesudah diisi
oleh es batu, dan berilah tanda X di dalam [ ] jika gambar menunjukkan
volume air sebelum diisi es batu

Selasa, 19 Apnl 2016

KD MNila

4.6
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LampiranR. Hasll Pekerjaan Anak
R.1 Hasil Pekerjaan Anak Siklus |

e Hasil pekerjaan anak yang mendapatkan nilai dengan klasifikasi cukup
Nama : Sobri

Nilai :2

e Hasil pekerjaan anak yang mendapatkan nilai dengan klasifikasi sangat baik
Nama : Tian

Nilai :3
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R2Hasil PekerjaanAnakSiklus 1|

e Hasil pekerjaan anak yang mendapatkan nilaidengan klasifikasi baik
Nama : Sobri
Nilai :3

e Hasil pekerjaan anak yang mendapatkan nilaidengan klasifikasi sangat baik
Nama : Tian

Nila :4
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Lampiran S. Foto Hasll PelaksanaanTindakan

S1. Foto Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Gambar 2.Kegiatan berdo’a bersama
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Gambar 4. Anak melakukan kegiatan mencapurkan cairan berwarna
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Gambar5.Anak mengerjakan tugas melaporkan hasil eksperimen secaratulis

Gambar6.Anak berdiskus dengan teman
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S2. Foto Pelaksanaan Siklus 1

Gambar2.Anak mencampurkan es batu dengan air
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Gambar 3.Guru menjelaskan cara mengerjakan LKS

Gambar 4.Anak melaporkan hasil secaralisan kepada guru
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LampiranT. Surat 1zin Penelitian
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Lampiran U. Keterangan K epala Sekolah

KETERANGAN

Y ang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Siti Romla
Nip -
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit kerja  : TKAI-Ma’arif Kalisat Jember
Menerangkan dengan sebernarnya bahwa mahasiswa FKIP Universitas Jember di
bawahini:

Nama . Intan Ratna Sari
Nim : 120210205038
Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru pada Anak UsiaDini

Telah mengadakan penelitian tentang”’Peningkatan Keterampilan Proses Sains Anak
Kelompok A Melalui Metode Eksperimen Sederhana di Taman Kanak-Kanak Al-
Ma’arif Kalisat Jember Tahun Ajaran 2015/2016”, pada bulan April tahun 2016.

Demikian keterangan ini dibua tuntuk dipergunakan sebagaimna mestinya.

Jember, 20 April 2016
Kepala sekolah,

Siti Romla
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LAMPIRAN V. DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Identitas Diri

Nama

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Nama Ayah

Nama lbu

Alamat

. Intan Ratna Sari

: Jember, 17Januari 1994
. Perempuan

. Surtiadi

. Sri Poncowati

. J. Pattimura RT/RW 005/003, Desa Kalisat

Kec. Kalisat, Kab. Jember

2. Riwayat Pendidikan

No JenjangPendidikan Tahun Lulus Tempat
1 TK At-TagwaKalisat 2000 Jember
2 SDN 02 Kalisat 2006 Jember
3  SMP Negeri 02 Kalisat 2009 Jember
4  SMA Negeri Kalisat 2012 Jember
5 Universitas Jember 2016 Jember
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